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ABSTRAK
Pangestu, Agung Samudra, 2021, Penanaman Sikap Sosial Melalui pembelajaran IPS
pada Siswa Kelas VIII SMP NU Al-Hikmah Jeru Tumpang (Studi Kasus Pada
Siswa Kels VIII SMP NU AL-Hikmah Tumpang), Skripsi, Jurusan limu
Pengetahuan Sosial, Fakultas Tarbiyyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing Skripsi Dr. H. Nur Ali, M.Pd.

Kurangnya pemahaman mengenai sikap sosial pada siswa di SMP NU Al-Hikmah
jeru Tumpang menyebabkan berbagai macam permasalahan seperti: kurangnya sikap
toleransi antar sesama siswa, kurangnya rasa tanggung jawab, kurangnya rasa
kepedulian terhadap sesama. Sehingga hal ini membutuhkan peran dari guru dan orang
tua dalam menanamkan sikap sosial terhadap siswa yang bertujuan untuk membentuk
kepribadian siswa.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana strategi guru IPS menanamkan sikap
sosial pada siswa SMP NU Al-Hikmah Jeru Tumpang, 2) Bagaimana proses penanaman
sikap sosial pada siswa SMP NU Al-Hikmah Jeru Tumpang, 3)Bagaimana hasil dari
penanaman sikap sosial pada siswa SMP NU Al-Hikmah Jeru Tumpang. Tujuannya: 1)
Mengetahui strategi guru IPS menanamkan sikap sosial pada siswa SMP NU Al-
Hikmah Jeru Tumpang, 2) Mengetahui proses penanaman sikap sosial pada siswa SMP
NU Al-Hikmah Jeru Tumpang, 3)Mengetahui hasil dari penanaman sikap sosial pada
siswa SMP NU Al-Hikmah Jeru Tumpang. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dan disajikan dalam bentuk deskriptif. Tekhnik pengumpulan data dalam
bentuk wawancara, dokumen-dokumen, foto menggunakan kamera, catatan data melalui
hasil observasi di lapangan, dan sebagainya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Strategi guru IPS dalam menanamkan
sikap sosial pada siswa SMP NU Al-Hikmah Jeru Tumpang: a) Memberikan materi
pembelajaran salah satunya mata pelajaran IPS, b) Melalui kebiasaan-kebiasaan yang
positif dalam kehidupan sehari-hari, c) Memberikan contoh atau teladan yang baik. 2)
Proses penanaman sikap sosial pada siswa SMP NU Al-Hikmah Jeru Tumpang: a)
Dimulai dari peran orang tua sebagai pendidik utama di rumah, b) Peran guru sebagai
pendidik di sekolah, c) Peran lingkungan sekitar, d) Melalui kegiatan seperti kerja bakti,
gotong royong, e) Pembelajaran di kelas melalui RPP yang sudah ditentukan oleh guru,
f) Melalui mata pelajaran IPS, g) Melalui kebiasaan dan contoh teladan yang baik. 3)
Hasil dari penanaman sikap sosial pada siswa SMP NU Al-Hikmah Jeru Tumpang: a)
Melalui tanggapan dari guru, orang tua, dan masyarakat sekitar, apakah siswa sudah
menerapkan sikap sosial dengan baik, b) Adanya peran pondok pesantren, c)
Pengalaman siswa dalam penanaman sikap sosial, d) Lingkungan sekitar masyarakat, e)
Bisa dilihat dari kebiasaan anak didiknya sehari hari, f) Adanya rasa kepedulian
terhadap orang lain, terus adanya rasa tanggung jawab, kemudian dalam hal sopan
santun.

Kata Kunci: Penanaman sikap sosial, pembelajaran IPS, siswa.
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ABSTRACT
Pangestu, Agung Samudra, 2021, Cultivating Social Attitudes Through Social Studies
learning in Class VIII Students of SMP NU Al-Hikmah Jeru Tumpang (Case Study
on Class VIII Students of SMP NU AL-Hikmah Tumpang), Thesis, Department of
Social Sciences, Faculty of Tarbiyyah and Teacher Training , Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University Malang, Thesis Supervisor Dr. H. Nur Ali, M.Pd

The lack of understanding of social attitudes at SMP NU Al-Hikmah Jeru
Tumpang causes various kinds of problems such as: lack of tolerance among fellow
students, lack of sense of responsibility, lack of care for others. So this requires the role
of teachers and parents in instilling social attitudes towards students which aims to
shape students' personalities.

The focus of this research are: 1) How is the strategy of social studies teachers
instilling social attitudes in students of SMP NU Al-Hikmah Jeru Tumpang, 2) How is
the process of inculcating social attitudes in students of SMP NU Al-Hikmah Jeru
Tumpang, 3) How are the results of inculcating social attitudes in students? NU Al-
Hikmah Junior High School Jeru Tumpang students. The objectives are: 1) Knowing the
strategy of social studies teachers in instilling social attitudes in NU Al-Hikmah Jeru
Tumpang Middle School students, 2) Knowing the process of instilling social attitudes
in NU Al-Hikmah Jeru Tumpang Middle School students, 3) Knowing the results of
inculcating social attitudes in NU Middle School students. Al-Hikmah Jeru Overlap.
This study uses a qualitative approach and is presented in a descriptive form. Data
collection techniques in the form of interviews, documents, photos using cameras, data
records through observations in the field, and so on.

The results showed that: 1) Social studies teacher strategies in instilling social
attitudes in students of SMP NU Al-Hikmah Jeru Tumpang: a) Providing learning
materials, one of which is Social Studies subjects, b) Through positive habits in
everyday life, c ) Set a good example or role model. 2) The process of inculcating social
attitudes in students of SMP NU Al-Hikmah Jeru Tumpang: a) Starting from the role of
parents as primary educators at home, b) The role of teachers as educators in schools, c)
The role of the surrounding environment, d) Through activities such as work filial piety,
mutual cooperation, e) Learning in class through lesson plans that have been determined
by the teacher. 3) The results of inculcating social attitudes in students of SMP NU Al-
Hikmah Jeru Tumpang: a) Through responses from teachers, parents, and the
surrounding community, have students implemented social attitudes well, b) There is a
role for Islamic boarding schools, ¢) Experience students in inculcating social attitudes,
d) The environment around the community, e) It can be seen from the daily habits of
their students, f) There is a sense of concern for others, continued sense of
responsibility, then in terms of manners.

Keywords: Cultivating social attitudes, social studies learning, students.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan dapat menjadi acuan bagi suatu Negara. Suatu negara bisa
dikatakan berhasil apabila tingkat pendidikannya tinggi, dan kualitas sumber daya
manusia pun juga akan semakin berkembang. Permendikbud Nomor 64 Tahun
2013 menjelaskan bahwa tujuan dari pendidikan tersebut mengacu pada karakter
diri seseorang yang mencakup beberapa komponen diantaranya: sikap sosial,
sikap spiritual, dan pengetahuan mengenai norma yang ada dalam masyarakat?.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan peranan yang sangat
penting, karena di dalamnya mengandung unsur karakter, watak, maupun sikap
dalam diri seseorang agar menjadi pribadi yang baik dalam bersiap maupun
bertingkah laku.

Sikap merupakan suatu pondasi yang paling utama dan sumber terhadap
pemikiran sosial®. Sikap terdiri atas rasa suka serta rasa tidak suka yang mengarah
pada situasi maupun menjauhi situasi, objek, manusia, golongan, dan dari segi
lingkungan yang ada di sekitarnya®. Sikap dapat diajarkan atau ditanamkan
selama proses pembelajaran di sekolah berlangsung. Begitu pula dengan pendidik
di SMP NU Al-Hikmah Jeru yang telah menanamkan sikap dan budi-pekerti
(akhlak) pada anak didiknya sejak pertama masuk di lingkungan sekolah.
Rahmanda mejelaskan bahwa hal utama yang perlu ditanamkan kepada siswa

dalam dunia pendidikan yang mampu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

2 Pemendikbud No 64 Tahun 2013 tentang Standart Isi Pendidikan Dasar Dan Menengah, hal. 2
3 Djuwita, dkk. 2009. Psikologi Sosial Terjemah. Jakarta: Erlangga. HIm, 121.
4 Taufig, Nurdjannah. 2008. Pengantar Psikologi Terjemah. Jakarta: Erlangga. HIm, 371.



adalah sikap dan budipekerti>. Jadi, dapat disimpulkan bahwa sikap adalah
kesadaran yang harus dimiliki setiap orang yang menentukan tindakan yang nyata
dan tindakan-tindakan yang mungkin dapat terjadi dalam bermasyarakat.

Sikap sosial merupakan kesadaran dalam diri manusia untuk melakukan
tindakan yang berkaitan dengan kehidupan sosial atau bermasyarakat. Gerungan
berpendapat bahwa Sikap sosial merupakan kecenderungan untuk melakukan
suatu tindakan atau berfikir dalam hal tertentu untuk melakukan suatu tindakan
sosial.®

Rahmanda menjelaskan bahwa sikap sosial yang seharusnya dimiliki oleh
siswa yakni kesadaran dalam melakukan suatu tindakan kepada orang lain dengan
cara menerapkan apa yang telah diajarkan oleh guru dalam lingkungan sekolah’.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa sikap sosial merupakan wujud dari kesadaran diri
sendiri untuk melakukan suatu tindakan tertentu kepada orang lain dan lebih
mengedepankan anggota kelompok daripada diri sendiri dalam kehidupan
bermasyarakat.

Strategi pembelajaran merupakan cara yang digunakan oleh guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran dengan tujuan mempermudah bagi siswa
dalam menerima dan memahami materi pembelajaran.®

Kemp menyatakan bahwa strategi pembelajaran merupakan langkah awal

dalam sebuah pembelajaran yang harus disusun oleh guru untuk diterapkan pada

> Wawancara dengan Guru SMP NU Al-Hikmah Jeru-Tumpang, Hafis Rahmanda Firmansyah, S.Pd.
berusia 25 tahun, pada tanggal 20 November 2020.

¢ Abu Ahmadi, Psikologis Sosial (Jakarta: Rhineka Cipta, 1999), him 163

7 Wawancara dengan Guru SMP NU Al-Hikmah Jeru-Tumpang, Hafis Rahmanda Firmansyah, S.Pd.
berusia 25 tahun, pada tanggal 20 November 2020.

8 Tarigan Guntur, Strategi Pengajaran dan Pembelajaran (Bandung: Angkasa, 1993), him 01



siswa, dan landasan bagi guru dan siswa dalam melakukan suatu kegiatan belajar
yang telah ditetapkan. *

[Imu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah ilmu yang mempelajari tentang tata
cara hidup bersosial yang berlandaskan pada aspek ilmu sejarah, ekonomi,
sosiologi, antropologi, geografi. llmu Pengetahuan Sosial yaitu ilmu dalam dunia
pendidikan yang mencakup pada ilmu sejarah, ekonomi, Kketatanegaraan,
sosiologi, antropologi, psikologi, geografi, dan filsafat yang diajarkan pada
pembelajaran di sekolah maupun perguruan tinggi.°

Mackenzie berpendapat bahwa IImu Pengetahuan Sosial bukan hanya
mempelajari dalam segi pendidikan di sekolah namun, ilmu ini mempelajari
seluruh bidang keilmuan yang berhubungan dengan manusia dalam segi sosial
dengan kata lain ilmu yang mempelajari tentang sosial yang terdapat dalam suatu
masyarakat!!.

Pada observasi awal telah disebutkan bahwa penanaman sikap di SMP NU
Al-Hikmah Jeru Tumpang dilakukan dengan cara memberikan materi atau latihan
kepada peserta didik yang mulai sejak masa Pengenalan Lingkungan Sekolah
(PLS) atau biasa disebut Masa Orientasi Siswa (MOS). Pada kegiatan tersebut
peserta didik diajarkan cara memiliki akhlag, dan sikap tawadhu. Rahmanda
menjelaskan bahwa cara guru di SMP NU Al-Hikmah dalam memberikan strategi
penanaman sikap yakni dengan mewajibkan peserta didik untuk mengikuti sholat

dhuha dan membaca Al-quran sebelum jam pelajaran di mulai. Hal tersebut

® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana
Prenada Media, 2011), him 126.

10 Nasution & Lubis M. A, Konsep Dasar Ilmu Pengetahuan Sosial (Yogyakarta: Samudra Biru, 2018),
him 03

11" Ischak, Pendidikan IPS di SD (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), him 131



merupakan sarana untuk menanamkan sikap sosial yang baik kepada guru, kepada
sesama siswa di sekolah, dan lebih-lebih bisa diterapkan kepada orang tua saat
berada di luar lingkungan sekolah (di rumah).

Keberhasilan penanaman sikap dapat dilihat berdasarkan nilai raport
peserta didik pada rubric penilaian nontes. Pada kurikulum 2013, penilaian ranah
sikap masuk dalam penilaian autentik. Tterdapat dua macam penilaian sikap, yaitu
penilaian sikap spiritual dan sikap sosial.sedangkan cara melakukan penilaian
sikap ada dua macam yaitu kualitatif dan deskriptif. Penilaian kualitatif dapat
dinyatakan dalam bentuk nilai sangat baik. baik, cukup, dan kurang. '2

Di SMP NU Al-Hikmah sendiri, pengukuran skala sikap mencakup
akhlaqul karimah, jujur, disiplin, tanggung jawab yang dilakukan oleh wali kelas,
penilaian dari guru mata pelajaran, dan penilaian bersumber dari teman sejawat'>.

Kurikulum 2013 yang telah diterapkan secara nasional bertujuan untuk
menyasar pembelajaran berbasis pendekatan pada siswa. Kurikulum menurut UU
No. 20 tahun 2003 bahwa Sistem Pendidikan Nasional merupakan seperangkat
rancangan dan tata cara tentang tujuan, isi, dan materi pembelajaran beserta
langkah yang dilakukan sebagai acuan dalam perencanaan belajar mengajar untuk
mencapai hasil pendidikan tertentu'®. Romine juga menjelaskan bahwa suatu

kegiatan yang berhubungan dengan sekolah dalam rangka mencapai tujuan

12 Kurniati, dkk. 2019. Penilaian Sikap, Pengetahuan dan Keterampilan Bahasa Inggris yang Berorientasi
Kurikulum 2013. Seminar Nasional Taman Siswa Bima Tahun 2019. Tersedia di:
http://semnas.tsb.ac.id/index.php/semnastsb2019/index, him 312

13 Wawancara dengan Guru SMP NU Al-Hikmah Jeru-Tumpang, Hafis Rahmanda Firmansyah, S.Pd.
berusia 25 tahun, pada tanggal 20 November 2020

14 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional , pasal 1
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tertentu disebut kurikulum!>. Sama halnya pembelajaran yang dilakukan di SMP
NU Al-Hikmah jeru Tumpang saat ini menggunakan Kurikulum 2013'€,

Penelitan mengenai penanaman sikap sosial ini dilaksanakan di SMP NU
Al-Hikmah Jeru Tumpang . SMP adalah bagian dari sistem pendidikan nasional
yang berbasis Madrasah. SMP NU Al-Hikmah terletak di Desa Jeru Kecamatan
Tumpang Kabupaten Malang-Jawa Timur. Lembaga pendidikan ini berada dalam
naungan Pondok Pesantren. SMP NU Al-hikmah merupakan sekolah yang
berstatus swasta yang berakreditasi B. Pada tahun 2018 SMP NU Al-Hikmah jeru
Tumpang masih menggunakan Kurikulum KTSP, dan akhirnya sesuai langkah
dari Kementerian Pendidikan Nasional menggunakan Kurikulum 2013'7. Sekolah
ini dalam system pembelajarannya memang mengacu pada pelajaran umum,
namun ilmu-ilmu yang berbasis keagamaan juga sangat di junjung tinggi
dikarenakan sekolah ini masih berada dalam lingkungan Pondok Pesantren, dan
tentunya tidak lepas dari pelajaran-pelajaran yang ada dalam pondok pesantern
seperti hal nya mempelajari kitab dan Al-Quran.

Dari hasil observasi yang telah dilaksanakan peneliti baik lewat
wawancara maupun mengamati secara langsung di SMP NU Al-Hikmah Jeru
Tumpang, peneliti mengamati peserta didik belum begitu memiliki sikap sosial
yang baik kepada guru, sesame teman, bahkan terhadap orang tua di rumah dan

msyarakat sekitar lingkungan sekolah. Mlsalkan tata cara lewat di depan orang

15 Hamalik Oemar. Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum. (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,2007),
him, 3.

16 Wawancara dengan Guru SMP NU Al-Hikmah Jeru-Tumpang, Hafis Rahmanda Firmansyah, S.Pd.

berusia 25 tahun, pada tanggal 20 November 2020

17 Wawancara dengan Guru SMP NU Al-Hikmah Jeru-Tumpang, Hafis Rahmanda Firmansyah, S.Pd.

berusia 25 tahun, pada tanggal 20 November 2020



yang lebih tua. Untuk membentuk karakter sikap sosial yang baik, strategi yang
diterapkan oleh sekolah untuk memiliki sikap sosial yang baik kepada guru,
sesame teman, bahkan terhadap orang tua di rumah dan msyarakat sekitar
lingkungan sekolah , secara tidak langsung guru bahkan pihak sekolah menuntut
serta mengajarkan pada anak didiknya agar berskiap social yang baik, dan
kedepannya siswa mampu memahami apa itu arti dari penanaman sikap ketika
diajarkan di sekolah dan mampu menerapkan di masyarakat kelak. Oleh seab itu
sikap sosial yang sudah dipelajari dengan mengambil contoh tata cara lewat di
depan orang yang lebih tua, khususnya pada diri sendiri agar menjadi pedoman
saat hidup bermasyarakat kelak kedepannya. Selain mengamati kondisi sekolah
peneliti juga melakukan wawancara terhadap guru SMP NU Al-Hikmah jeru
Tumpang terkait dengan sikap sosial siswa di luar kelas!®. Dari hasil wawancara
diperoleh hal-hal sebagai berikut, (1) sikap sosial yang dimiliki oleh siswa kelas
VII SMP NU Al-Hikmah jeru Tumpang secara umum sudah mencapai kategori
cukup baik, (2) sikap displin pada diri siswa saat ini mulai melemah atau bisa
dibilang masih kurang, (3) untuk mengatasi hal tersebut peran guru sebagai
pendidik serta pelajaran IPS sangat penting dalam hal penanaman sikap sosial'’.
Penelitan ini berbeda dengan penelitian sebelumnya baik dari variabel
maupun lokasi penelitian. Apabila Miftahudin (2018) meneliti tentang penanaman
sikap spiritual dan sosial pada siswa pada kurikulum 2013, subjek penelitian

adalah siswa SMA, dan berlokasi di SMA Negeri 2 Kebumen. Maka, penelitian

18 Wawancara dengan Guru MTS NU Al-Hikmah Jeru-Tumpang, Moch Yachsallah, S.Pd. berusia 24
tahun, pada tanggal 2 November 2020.
19 Wawancara dengan Guru MP NU Al-Hikmah Jeru-Tumpang, Moch Yachsallah, S.Pd. berusia 24
tahun, pada tanggal 2 November 2020.



ini membahas tentang penanaman sikap sosial melalui pembelajaran IPS, subjek
penelitian adalah siswa kelas VIII, dan berlokasi di SMP NU Al-Hikmah Jeru
Tumpang. Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh  Mukminan (2017),
meneliti tentang oeran guru IPS sebagai pendidik dalam meningkatkan sikap
sosial dan tanggung jawab sosial siswa, subjek penelitian siswa SMP, dan tidak
menyebutkan lokasi penelitian. Maka, dalam penelitian kali ini akan membahas
penanaman sikap sosial melalui pembelajaran IPS, subjek penelitian adalah siswa
kelas VIII SMP, dan berlokasi di SMP NU Al-Hikmah Jeru Tumpang. Penelitian
lain juga dilakukan oleh Rudi Salam (2019) hampir sama dengan penelitian yang
akan dilakukan kali ini. Namun, dalam penelitian Rudi Salam subjeknya adalah
siswa SMP, dan berlokasi di SMP Islam Sudirman Ambarawa Kabupaten
Semarang. Sedangkan, dalam penelitian kali ini subjeknya lebih mengarah pada
siswa kelas V111, dan berlokasi di SMP NU Al-Hikmah Jeru Tumpang.
Berdasarkan hal tersebut, melihat kondisi seperti saat ini masalah-masalah
pendidikan terjadi karena semakin banyaknya hal serta faktor-faktor yang
mempengaruhi perkembangan sikap social siswa. Beberapa faktor yang dimaksud
telah disebutkan oleh Hurlock yang meliputi intelegensi, kultur atau atau budaya,
dan posisi dalam lingkungannya®®. Oleh karena itu maka peran guru sebagai
pendidik diharapkan mampu menyelamatkan dan menjaga nilai sikap-sikap
sosialnya melalui pembelajaran IPS karena mereka berbeda secara fisik dan
psikologi. Menyelamatkan nilai sikap sosial siswa sangat perlu dilakukan, sebab

apabila tidak diselamatkan nilai sikap sosial akan mudah dilemahkan. Salah satu

20 Masganti, Perkembangan Peserta Didik (Medan: Perdana Publishing, 2012), him, 26.



yang dapat dilakukan guru sebagai pendidik adalah dengan menanamkan nilai-
nilai sikap social pada diri siswa melalui pembelajaran IPS. Berdasarkan kajian
latar belakang di atas, maka peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian
tentang bagaimana penanaman sikap sosial siswa kelas VII SMP NU Al-Hikmah
jeru Tumpang melalui pembelajaran IPS diharapkan siswa mampu peka terhadap
keadaan sosial baik di lingkungan sekolah mapun diluar sekolah.Selanjutnya, hal
yang melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut di SMP
NU Al-Hikmah Jeru Tumpang adalah peneliti berkeinginan meneliti Bagaimana
cara guru IPS menanamkan sikap sosial pada siswa kelas VIII SMP NU Al-
Hikmah Jeru Tumpang, Bagaimana cara guru menanamankan sikap sosial di SMP
NU Al-Hikmah Jeru Tumpang tersebut sudah bisa dikatakan berhasil atau belum.
Berdasarkan fakta tersebut peneliti ingin mengetahui lebih lanjut mengenai
bagaimanakah penanaman sikap di SMP NU Al-Hikmah. Oleh sebab itu,
penelitian ini diberi judul “Penanaman Sikap Sosial Melalui Pembelajaran IPS
Pada Siswa Kelas VIII SMP NU Al- Hikmah Jeru Tumpang”.
Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dapat diambil fokus
penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi guru IPS menanamkan sikap sosial pada siswa SMP NU

Al-Hikmah Jeru Tumpang?

2. Bagaimana proses penanaman sikap sosial pada siswa SMP NU Al-Hikmah

Jeru Tumpang?



3. Bagaimana hasil dari penanaman sikap sosial pada siswa SMP NU Al-
Hikmah Jeru Tumpang?

Tujuan Penelitian

1. Mengetahui strategi guru IPS menanamkan sikap sosial pada siswa SMP NU
Al-Hikmah Jeru Tumpang

2. Mengetahui proses penanaman sikap sosial pada siswa SMP NU Al-Hikmah
Jeru Tumpang

3. Mengetahui hasil dari penanaman sikap sosial pada siswa SMP NU Al-
Hikmah Jeru Tumpang

Manfaat Penelitian

Manfaat pada penelitian ini ada 2 yaitu manfaat Teoritis dan manfaat Praktis:

1. Manfaat Teoritis :

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sumbangsih untuk peneltian
selanjutnya yang sejenis dan penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan tentang penanaman sikap sosial melalui pembelajaran IPS dan
juga diharapkan mampu diterapkan pada kehidupan nyata.

2. Manfaat Praktis :
a. Bagi sekolah
Mampu meningkatkan kualitas pada sistem belajar mengajar yang
berakibat pada kualitas sekolah diakibatkan pada kinerja guru dalam
melakukan tugasnya secara professional dan membantu prestasi sekolah
dalam meluluskan generasi-generasi yang bermutu yang mampu bersaing

dengan sekolah lain kedepannya..
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b. Bagi guru

Dapat meningkatkan mutu dalam mengajar pada proses belajar

mengajar, mampu memecahkan masalah terhadap kesulitan-kesulitan

yang dialami oleh peserta didik.

c. Bagisiswa

Dapat menjadi pedoman bagi siswa dan mampu menerapkan

sikap sosial dengan baik

d. Bagi peneliti

Untuk memperoleh pengalaman secara langsung dan wawasan

secara nyata dalam pada penelitian terutama untuk penanaman sikap

sosial siswa melalui pembelajaran IPS, dan menjadi pembelajaran buat

peneliti tentang bagaimana cara menanamkan sikap sosial pada siswa

ketika menjadi guru kelak.

E. Originalitas Penelitian

Penelitian mengenai penanaman sikap sosial sebelumnya pernah di teliti

dan telah berkembang melalui berbagai karya baik berupa tesis, disertasi, maupun

jurnal. Beberapa penelitian tersebut pernah dilakukan oleh

Tabel 1. Rekapitulasi Penelitian Terdahulu

No | Penelitian
Hasil Persamaan Perbedaan
Terdahulu
1 Miftahudin, 1. Penanaman 1. Membahas mengenai | 1. Pada penelitian
2018, pada sikap  social penanaman sikap. yang akan
tesisnya yang pada 2. Jenis penelitian yang dilakukan hanya
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berjudul

“Penanaman
Sikap
Spiritual dan
Sosial Peserta
Didik Pada
Kurikulum
2013 SMA
Negeri 2

Kebumen”.

intrakurikuler
meliputi:
pembiasaan
membaca

asmaul husna,

membaca Al-
quran  setiap
hari kamis,

pembelajaran
pendidikan
agama Islam,
bimbingan

konseling,

salat  dhuhur
berjamaah, dan

smanta iqro’.

. Penanaman
sikap  sosial
pada

ekstrakurikuler
meliputi:
kegiatan rohis,

PMR,

digunakan adalah
kualitatif.

3. Subjek penelitian
adalah siswa.

mengkaji  sikap
sosial,
sedangkan pada
peneliti
terdahulu
mengkaji  sikap

spiritual juga.

. Subjek

penelitian adalah

siswa  tingkat
SMP yang
institusinya

berstatus swasta.

. Tidak

menyebutkan
variable

kurikulum 2013.
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Pramuka.

. Hasil

penanaman
sikap meliputi:
berdoa
sebelum  dan
sesudah
kegiatan,
sholat di awal
waktu,
mengucapkan
salam, datang
tepat  waktu,
patuh terhadap
aturan sekolah,
aktif  bekerja
kelompok,
toleransi
pendapat,
berkata baik,
serta aktif dan

responsive.

Mukminan,

1. Peranan  guru

1. Membahas mengenai

1. Pada penelitian
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2017, dalam e
journal  yng
berjudul
“Peran  Guru
IPS  Sebagai
Pendidik

Dalam

Meningkatkan
Sikap  Sosial
dan Tanggung

Jawab Sosial

Siswa SMP”

sebagai
pendidik

sebesar 62,7%.

. Peranan siswa

SMP Negeri 1
Pangkajene

Sidrap dalam
hal sikap sosial

sebesar 67,1%.

. Peranan siswa

SMP Negeri 1
Pangkajene

Sidrap dalam
hal  tanggung
jawab sebesar

62,7%.

. Pengaruh

positif guru
mata pelajaran
IPS sebagai
pendidik dalam
hal penanaman

sikap sosial

sikap sosial siswa

yang akan
dilakukan hanya
mengkaji
tentang  sikap

sosial.

. Pada penelitian

yang akan
dilakukan
menggunakan
metode

kualitatif.

. Subjek

penelitian
adalah guru,
siswa, dan

orang tua.
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siswa

. Pengaruh

psoitif guru
mata pelajaran
IPS sebagai

pendidik dalam

segi tanggung

jawab  sosial

siswa
Rudi  Salam, [1. Peran guru | 1. Penanaman sikap |1. Subjek
2019, dalam e- IPS SMP sosial melalui penelitian yang
journal  yang Islam pembelajaran IPS. akan dilakukan
berjudul Sudirman 2. Jenis penelitian yang adalah  siswa
“Penanaman Ambarawa digunakan adalah SMP NU Al-
Sikap  Sosial terhadap siswa kualitatif. Hikmah  Jeru
Melalui dalam 3. Subjek penelitian Tumpang.
Pembelajaran penanaman adalah siswa.
IPS Pada sikap  sosial
Siswa SMP yang
Islam berdasarkan
Sudirman pada manusia
Ambarawa sebagai
Kabupaten makhluk sosial
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kepada siswa
dalam
penanaman
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siswa dalam
penanaman
sikap  sosial
melalui
kegiatan rutin
dan
ekstrakulikuler
yang ada di

sekolah.

F. Definisi Istilah
Definisi istilah adalah penjelasan istilah yang digunakan terkait dengan
judul penelitian ini. Fungsinya untuk menghindari kesalahpahaman dalam hasil
penelitian. Variabel yang perlu di jelaskan dalam definisi istilah dalam penelitian

ini antara lain :

1. Sikap sosial
Sikap sosial merupakan kesadaran dalam diri manusia untuk
melakukan tindakan yang berkaitan dengan kehidupan sosial atau
bermasyarakat. Gerungan berpendapat bahwa Sikap sosial merupakan
kecenderungan untuk melakukan suatu tindakan atau berfikir dalam hal
tertentu untuk melakukan suatu tindakan sosial.

2. Strategi Pembelajaran
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Strategi pembelajaran merupakan cara yang digunakan oleh guru dala
menyampaikan materi pembelajaran dengan tujuan mempermudah bagi
siswa dalam menerima dan memahami materi pembelajaran.

3. Proses penanaman sikap sosial

Proses penanaman sikap adalah tahapan-tahapan atau langkah-langkah

untuk melakukan suatu tindakan tertentu dengan budi pekerti dan akhlaq

yang baik agar bisa diterapkan dalam hidup bermasyarakat.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan adalah urutan yang teratur dan saling
keterkaitan satu sama lain dan membentuk suatu komposisi. Pada hal ini, dalam
sistematika pembahasan memberikan gambaran yang rinci mengenai isi yang
akan disusun oleh peneliti, maka akan diuraikan menjadi 3 bab secara terperinci
sebagaimana berikut :
1. BABI:

Pada bagian bab 1 berisi mengenai: latar belakang, focus penelitian,
tujuan peneitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan
sistematika pembahasan.

2. BAB Il

Sedangkan pada bab 2 berisi mengenai beberapa teori yang di dalamnya
meliputi:

a. Sikap sosial (pengertian sikap sosial, ciri-ciri sikap sosial, struktur sikap

sosial, proses penananman sikap sosial, fungsi sikap sosial.
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b. Pembelajaran IPS (pengertian pembelajaran IPS, penanaman sikap sosial
pada pembelajaran IPS
3. BAB Il
Sementara itu pada bab 3 berisi mengenai Metode Penelitian yang
meliputi: Desain penelitian, partisipan dan desain penelitian, pengumpulan

data, analisis data, dan prosedur penelitian.
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA
A. Sikap Sosial
Penjelasan sikap sosial pada kajian pustaka ini meliputi pengertian, fungsi,
ciri-ciri, struktur, dan proses penanaman sikap sosial. berikut dijabarkan dalam
poin-poin:
1. Pengertian sikap sosial
a. Sikap

Sikap sangat berpengaruh pada diri seseorang karena, sikap
merupakan bentuk perbuatan atau perilaku yang mencerminkan karakter
suatu individu. Gerungan berpendapat bahwa sikap merupakan
kecenderungan untuk melakukan kegiatan terhadap suatu fenomena yang
diikuti dengan pemikiran dan perasaan setiap manusia.?!

Sikap merupakan penanaman mental dalam diri seseorang melalui
suatu tindakan secara langsung terhadap suatu masalah. Sikap terdiri atas rasa
suka serta rasa tidak suka yang mengarah pada situasi maupun menjauhi
situasi, objek, manusia, golongan, dan dari segi lingkungan yang ada di
sekitarnya®?.

Sikap merupakan rangsangan pada diri seseorang dalam menghadapi
suatu masalah. Sikap juga merupakan hasrat untuk bertingkah menggunakan

cara tertentu.?

21 Abu Ahmad, Psikologi sosial (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), him, 100.
22 Taufig Nurdjannah, Pengantar Psikologi Terjemah, (Jakarta: Erlangga, 2008), him 371
ZBudiarjo, dkk, Kamus Psikologi (Semarang: Effhar Offset, 1991), him 42
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa sikap merupakan bentuk kesadaran
dalam diri manusia dalam melakukan adanya suatu tindakan atau perbuatan
terhadap objek lain (orang lain).

b. Sikap Sosial

Sikap sosial merupakan merupakan kesadaran dalam diri manusia
untuk melakukan tindakan yang berkaitan dengan kehidupan sosial atau
bermasyarakat. Gerungan berpendapat bahwa Sikap sosial merupakan
kecenderungan untuk melakukan suatu tindakan atau berfikir dalam hal
tertentu untuk melakukan suatu tindakan sosial®*

Menurut Chaplin sikap sosial adalah perasaan yang timbul dalam diri
manusia untuk melakukan suatu tindakan kepada orang lain melalui diri
sendiri. Pengertian sikap sosial meliputi: (1) suatu keinginan dengan
melakukan tindakan kepada orang lain (2) suatu tindakan pada umumnya
(3)suatu tindakan yang dilakukan setiap individu kepada orang lain dengan
tujuan dan maksut tertentu yang sudah terencana®.

Sikap sosial merupakan penyesuaian kemampuan diri seseorang dan
menganggap dirinya adalah bagian dari orang lain.?® Sikap sosial merupakan
sikap jujur, tanggung jawa, kerja keras, disiplin, peduli terhadap sesama, dan
jujur.?’

Jadi, dapat disimpulkan bahwa sikap sosial merupakan wujud dari

kesadaran diri sendiri untuk melakukan suatu tindakan tertentu kepada orang

24 Abu Ahmadi, Psikologis Sosial (Jakarta: Rhineka Cipta, 1999), him 163

25 Kartini Kartono, Kamus Lengkap Psikologi Terjemahan (Jakarta: Grafindo, 2006), him, 469.
26 |di Abdullah, Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), him 89

27 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2012) him 44
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lain dan lebih mengedepankan anggota kelompok daripada diri sendiri dalam
kehidupan bermasyarakat.
2. Fungsi Sikap Sosial
Sikap sosial dalam diri seseorang diharapkan mempunyai fungsi atau guna.
Menurut Baron terdapat beberapa fungsi sikap sosial, diantaranya:
1. Fungsi Pengetahuan
Yaitu fungsi untuk menelaah segala hal yang sifatnya baru dan
selanjutnya dapat diterapkan sesuai dengan nilai dan norma. Contohnya :
Guru mengajarkan pada muridnya untuk selalu bersikap baik kepada orang
lain, sehingga ia tahu hakikat hidup berdampingan dengan orang lain (sosial)
dan menuju kearah yang lebih baik.
2. Fungsi Identitas
Fungsi tersebut dapat menjadi tokoh dalam melakukan suatu tindakan
kepada orang lain, dan dapat mengetahui mana nilai yang dijunjung tinggi
melalui keyakinan dalam dirinya, contohnya : Sikap anak dalam lingkungan
pondok pesanten, dalam hal ini ia bangga akan status sosialnya, dan tentunya
dapat menjaga nama baik pondok pesantren tersebut.
3. Fungsi Harga Diri
Fungsinya dapat menjaga harga diri masing2 individu ketika
melakukan sebuah tindakan. Contohnya : berpakaian sopan ketika berada
dalam suatu acara tertentu. Hal ini dapat menjaga harga diri seseorang di

depan orang lain.

28 Sarwono J, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Jogyakarta: Graha llmu, 2006), him 86
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4. Fungsi Pertahanan Diri

Fungsinya dapat melindungi diri seseorang dari pengaruh-pengaruh
yang tidak baik terhadap diri seseorang. Contohnya : seorang pemuda
perokok, tentunya dalam pandangan orang lain merokok adalah kebiasaan
yang tidak baik. Namun, pemuda tersebut mengungkapkan hal-hal positif
ketika dia merokok yang tidak diketahui orang lain. Dalam hal in,i seseorang
tersebut mencoba membela diri dari anggapan-anggapan orang lain yang
tidak selaras dengannya.

5. Fungsi Memotivasi Kesan

Fungsinya berusaha memberikan kesan positif dalam diri seseorang
yang mengarah pada orang lain.Contohnya : Rajin mengumandangkan adzan
setiap memasuki waktu sholat, agar orang lain beranggapan bahwa ia rajin
dan disiplin dalam hal waktu sholat.

Berdasarkan kelima fungsi di atas dapat didapatkan melalui
pembelajaran IPS sebab, dalam pembelajaran IPS mempelajari berbagai hal
yang terkait dengan sikap manusia sebagai makhluk sosial.

Jadi, dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa sikap adalah cerminan
dalam diri seseorang melalui suatu tindakan tertentu, dan memiliki fungsi
yang baik dalam diri seseorang maupun kepada orang lain.

3. Jenis-jenis Sikap Sosial
Sikap sosial memiliki jenis-jenis yang meliputi tanggung jawab, peduli,

jujur, percaya diri, dan disiplin.?’

29 |bid., him, 216.
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a. Tanggung Jawab
Tanggung jawab merupakan suatu kepercayaan yang diberikan orang
lain kepada kita sehingga, harus melakukan dan menjalankan dengan sabaik
mungkin. Sikap tanggung jawab tersebut dilakukan dengan sepenuh hati sebab,
tanggung jawab yang Kita jaga mampu membantu kita dalam mencapai suatu
tujuan tertentu.
b. Peduli
Sikap peduli dibagi menjadi dua yaitu peduli lingkungan dan peduli
sosial. Peduli lingkungan dapat diapresiasikan dalam bentuk menjaga
lingkungan baik dari segi kebersihan, keamanan, dan lain-lain. Peduli terhadap
ligkungan bisa dilakukan oleh siswa di sekolah dengan cara menjaga dan
merawat lingkungan sekolah dan mencegah kerusakan lingkungan sekolah.
Sedangkan, peduli sosial merupakan tindakan yang mengarah pada kehidupan
sosial atau masyarakat dengan cara saling membantu orang lain. Sebab, pada
dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa bantuan
orang lain. Dengan ini, sikap peduli sosial sangat penting ditanamkan pada diri
setiap orang.
c. Jujur
Sikap jujur dapat diartikan sebagai kebenaran dalam berbicara maupun
bertingkah laku. Dengan menanamkan sikap jujur dapat menciptakan
keselarasan dan keharmonisan dalam hubungan dengan orang lain. Sikap jujur
sangat penting ditanamkan pada diri seseorang sebab, orang lain dapat

mempercayai kita dalam berbicara maupun bertingkah laku.
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d. Percaya Diri
Percaya diri dapat dikatakan sebagai sikap yang baik pada diri
seseorang. Percaya diri sangat penting untuk ditanamkan sebab, dengan adanya
rasa percaya diri, seseorang mempunyai kepercayaan yang lebih dan
mempunyai rasa mampu dalam dirinya untuk melakukan sebuah tindakan
tertentu.Maka, dengan adanya rasa percaya diri seseorang dapat menentukan
hasil dalam sebuah tindakan.
e. Disiplin
Disiplin merupakan sikap yang harus ditanamkan mulai sejak dini
sebab, dapat mengontrol dan melatih diri dalam melakukan tindakan. Taat
peraturan merupakan salah satu contoh sikap disiplin sebab, dengan menaati
semua aturan yang ada dapat menciptakan kebiasaan-kebiasaan yang baik.
4. Bentuk-bentuk Sikap Sosial
Menurut Hasan bentuk-bentuk sikap sosial meliputi tanggung jawab,
gotong royong, dan kasih sayang. *°,
a. Tanggung Jawab
Tanggung jawab merupakan suatu kepercayaan yang diberikan orang
lain kepada kita sehingga, harus melakukan dan menjalankan dengan sabaik
mungkin. Sikap tanggung jawab tersebut dilakukan dengan sepenuh hati
sebab, tanggung jawab yang kita jaga mampu membantu kita dalam mencapai
suatu tujuan tertentu.

b. Gotong Royong

30 Titin Nur Hidayati, “Pendekatan Kasih Sayang : Solusi Pengembangan Karakter Akhlaq Terpuji dan
Akhlaq Mulia dalam Diri Anak Didik”, Jurnal Falasifa, 2010 , Vol 2. No 2. him 7.
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Gotong royong bisa dikatakan sebagai sikap tolong menolong. Gotong
royong sudah melekat pada ciri khas masyarakat Indonesia yang perlu dijaga
dan dilestarikan. Gotong royong mempunyai nilai yang harus dijunjung tinggi
sebab, ketika melakukan suatu pekerjaan akan lebih mudah dan cepat selesai
dengan adanya gotong royong.

c. Kasih Sayang

Kasih sayang merupakan tindakan vyang dilakukan dengan
memberikan bimbingan dan arahan terhadap seseorang tanpa mengharapkan
balasan. Dengan adanya kasih sayang maka, dalam mendidik anak harus
secara halus dan lembut. Tujuannya agar anak tersebut tahu mana hal yang
dianggap baik agar dapat dicontoh dan mana hal yang dianggap buruk untuk
dijauhi. Misalkan kasih sayang orang tua kepada anaknya

5. Ciri-ciri Sikap Sosial
Sikap memiliki ciri-ciri khusus dalam diri manusia Menurut Walgito
ciri-ciri sikap dalam diri manusia yang meliputi: Menggambarkan manusia
dengan lingkungan. Manusia disini yaitu menggambarkan watak dan perilaku
sesuai dengan norma dan nilai yang ada. Sedangkan lingkungan menggambarkan
situasi yang ada dalam kehidupan sehari-hari dalam bermasyarakat. 3!
1. Sikap bukan merupakan bawaan sejak lahir melainkan, menurut tindakan

nyata dalam kehidupan sehari-hari dan dapat dimiliki melalui pendidikan.

31 Syamsul Arifin, Psikologi Sosial (Jawa Barat: Pustaka Setia, 2015), him 126
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2. Sikap dapat kita miliki melalui pendidikan dan juga pengetahuan sehingga
kapanpun bisa berubah melihat dari kondisi lingkungan tersebut, walaupun
dalam prosesnya cukup lama dalam berubah.

3. Akan selalu tertanam dalam jiwa seseorang.walaupun keinginan sudah
tercapai

4. Berbagai macam sikap dalam diri seseorang dan dalam tindakannya
tergantung kondisi di lingkungan

5. Sikap berbeda dengan pengetahuan, dalam sikap ada faktor watak atau

motivasi tersendiri.
Ciri-ciri sikap juga disebutkan oleh Purwanto yang meliputi: 32

Sikap bukan merupakan bawaan sejak lahir melainkan, menurut tindakan

Q

nyata dalam kehidupan sehari-hari dan dapat dimiliki melalui pendidikan

b. Sikap dapat kita miliki melalui pendidikan dan juga pengetahuan sehingga
kapanpun bisa berubah melihat dari kondisi lingkungan tersebut, walaupun
dalam prosesnya cukup lama dalam berubah.

c. Sikap berbeda dengan pengetahuan, dalam sikap ada faktor watak atau
motivasi tersendiri.

d. Karakteristik dari sikap tersebut dapat berubah sesuai pengalaman

e. Sikap berdasarkan atas perasaan dan kemauan sesorang secara bathiniyah,
dan sikap dapat membedakan perilaku suatu individu dengan individu

lainnya.

32 Notoatmodjo, Pendidikan dan Perilaku Kesehatan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), him 34
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Dari kedua pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa sikap berasal
dari kesadaran dalam diri manusia dalam melakukan tindakan tertentu, dan sikap
menjadi pembeda antara individu dengan individu lainnya. Ciri-ciri sikap dari
kedua pendapat di atas juga dapat ditarik kesimpulan dengan point- point sebagai

berikut :

1. Sikap berasal dari tindakan yang nyata bukan bawaan dari lahir

2. Sikap dapat berubah sesuai pengalaman

3. Sikap cerminan dari watak seseorang dan didasari dengan keinginan untuk
melakukan suatu tindakan.

6. Struktur Sikap Sosial

Struktur sikap sosial terdiri dari tiga komponen yang saling melengkapi
antara komponen satu dengan komponen lainnya, yang meliputi komponen
kognitif , komponen afektif, dan komponen konatif . Mann berpendapat bahwa
komponen kognitif berisi tentang bakat, komponen afektif berisi rasa percaya
diri, dan komponen konatif berisi perasaan, semua hal tersebut ada dalam diri

setiap manusia. >3

a. Komponen kognitif
Kognitif dapat diartikan sebagai bakat dalam diri sesorang yang akan
muncul sesuai dengan hal hal tertentu.

b. Komponen afektif

33 gyaifudin Azwar, Sikap Manusia, Teori dan Pengukurannya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset,
2003), him 18.
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Afektif merupakan kepercayaan diri seseorang dalam melakukan
sebuah tindakan tertentu.
c. Komponen konatif
Konatif hampir sama dengan afektif namun cenderung lebih dalam
perasaan yang ada dalam diri seseorang, dan dalam afektif ini akan lebih
terlihat rasa emosional yang tertanam dalam diri sesorang melalui pengeruh-
pengaruh dalam bertindak sesuai perasaan tertentu
Sejalan dengan hal itu Purwantoro juga menjelaskan tentang komponen-
komponen sikap yang meliputi kognitif, afektif, konatif.>*
a. Kognitif
Seseorang yang mempunyai kelebihan dalam dirinya dapat
menumbuhkan rasa percaya diri ketika akan melakuan suatu tindakan, dan
percaya bahwa dirinya mampu untuk melakukannya.
b. Afektif
Perasaan yang muncul dalam diri seseorang inilah yang mampu
memicu dalam melakukan sebuah tindakan tertentu, Namun, juga dapat
memicu adanya rasa emosional yang berlebihan terhadap individu lain dalam
melakukan sebuah tindakan. Perasaan inilah yang dapat menahan dari
pengaruh-pengaruh yang mungkn dapat merubah sikap seseorang.
c. Konatif
Langkah ini merupakan tahap akhir seseorang dalam melakukan

suatu rekasi tindakan. Komponen ini lebih condong dalam tindakannya, dan

34 Bimo Walgito, Psikologi Sosial (Yogyakarta: Andi Offset, 2002), him 111
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bukan merupakan suatu proses lagi, yang akan mengarah langsung pada
tindakan seseorang.

Dari kedua pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa untuk
melakukan suatu tindakan atau sikap terdapat proses yang ada dalam diri
seseorang. Melalui adanya perasaan, seseorang akan berfikir dahulu apa yang
akan dilakukan nantinya. Ketika seseorang mempunyai keyakinan sebelum
melakukan tindakan maka tertanam kepastian, dan tindakan yang dilakukan
sesuai dengan perasaan dan keyakinan dalam diri seseorang. Dalam hal ini
ketiga komponen tersebut tidak dapat dipisahkan antara komponen satu
dengan komponen lainnya, jika komponen dari salah satu hilang maka dapat
mempengaruhi baik buruknya seseorag dalam melakukan suatu tindakan
dalam kehidupan sehari-hari.

7. Proses Penanaman Sikap Sosial
Proses penanaman sikap dapat didapatkan melalui proses belajar di
sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari secara langsung. Dalam proses
penerapannya, tentunya tidak akan terlepas dari yang namanya komunikasi
dengan orang lain. Peranan keluarga tentunya menjadi pondasi bagi seseorang
dalam proses penanaman sikap karena, dalam lingkungan keluarga ini orang tua

sebagai pendidik ketika seseorang belum mengenal dunia luar.%

35 Yusuf Syamsu, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011),
him 138
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Ulwan berpendapat bahwa sikap memiliki beberapa aspek yang menjadi

pedoman bagi seseorang dalam mengembangkan nilai-nilai sosial yang terjadi di

masyarakat, dan beberapa aspeknya antara lain:3®

a.

b.

Penanaman pokok yang mendasar dalam jiwa seseorang

Menjaga hubungan baik dengan orang lain

Penerapan sikap sosial dengan dasar norma dan nilai sosial yang ada di
masyarakat

Sikap menerima kritikan dari orang lain tentang tindakan sosial yang telah
dilakukanDapat disimpulkan dari kedua pendapat para ahli diatas bahwa
proses atau cara penanaman sikap sosial harus dilakukan secara mendasar
agar, dalam melakukan suatu tindakan sesuai norma dan nilai yang ada di
masyarakat, diharapkan menuju kea rah yang lebih baik

Dapat disimpulkan lagi bahwa dalam penanaman sikap sosial dalam diri

harus didapatkan melalui dasar-dasar.dan di dalamnya memiliki faktor-faktor baik

itu faktor intern maupun faktor ekstern.

8. Tahapan-tahapan dalam Penanaman Sikap Sosial

Langkah atau tahapan dalam penanaman sikap social dibagi menjadi dua

yaitu pola pembiasaan dan Modelling.?’

a. Pola Pembiasaan

36 Ahmad Santhut, Menumbuhkan Sikap Sosial, Moral, Spiritual Anak dalam Keluarga Muslim
(YYogyakarta: Mitra Pustaka, 1998), him32

37 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standart Proses Pendidikan (Jakarta: Prenada,
2010), .hlm 278-279
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Dalam proses pembelajaran di sekolah, baik disadari maupun tidak,
guru dapat menanamkan sikap tertentu kepada siswa melalui proses
pembiasan. Misalnya, siswa yang setiap kali menerima perlakuan yang tidak
mengenakkan dari guru, misalnya perilaku mengejek atau perilaku yang
menyinggung perasaan anak, maka lama kelamaan akan timbul rasa benci
dari anak tersebut, dan perlahan-lahan anak akan mengalihkan sikap negatif
itu bukan hanya kepada gurunya itu sendiri, akan tetapi juga kepada mata
pelajaran yang diasuhnya. Kemudian, untuk mengembalikannya pada sikap
positif bukanlah pekerjaan mudah. Belajar membentuk sikap melalui
pembiasaan itu juga dilakukan oleh Skinner melalui teorinya operant
conditioning. Proses pembentukan sikap melalui pembiasaan yang dilakukan
Watson berbeda dengan proses pembiasaan sikap yang dilakukan Skinner.
Pembentukan sikap yang dilakukan Skinner menekankan pada proses
peneguhan respons anak. Setiap kali anak menunjukkan prestasi yang baik
diberikan penguatan (reinforcement) dengan cara memberikan hadiah atau
perilaku yang menyenangkan. Lama kelamaan, anak berusaha meningkatkan
sikap positifnya.

Modeling

Penanaman sikap seseorang dapat juga dilakukan melalui proses
modeling, yaitu penanaman sikap melalui proses asimilasi atau proses
mencontoh. Salah satu karakteristik anak didik yang sedang berkembang
adalah keinginannya untuk melakukan peniruan (imitasi). Hal yang ditiru itu

adalah perilaku-perilaku yang diperagakan atau didemonstrasikan oleh orang
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yang menjadi idolanya. prinsip peniruan ini yang dimaksud dengan modeling.
Modeling adalah proses peniruan anak terhadap orang lain yang menjadi
idolanya atau orang yang dihormatinya. Hal ini diperlukan agar sikap tertentu
yang muncul benar-benar didasari oleh suatu keyakinan kebenaran sebagai
suatu sistem nilai.

9. Teori Penanaman Sikap Sosial

Penanaman sikap sosial merupakan proses atau strategi terhadap
pembiasaan yang terbentuk dalam diri seseorang untuk melakukan tindakan dalam
kehidupan sehari-hari. Penanaman sikap sosial dapat dilakukan dalam kehidupan
sehari-hari melalui pembiasaan atau tindakan yang dilakukan secara terus
menerus>®.

Prestasi peserta didik Indonesia bisa dibilang tertinggal dan
terbelakang. Hal inilah yang menjadi tolak ukur dunia pendidikan Indonesia untuk
membuat perubahan dan pengembangan kurikulum, yang dimulai dengan
penataan terhadap empatelemen standart nasional, yaitu standar kompetensi
kelulusan (SKL), standar isi, standar proses, dan standar penilaian. Oleh karena
itu, pengembangan kurikulum difokuskan pada pembentukan kompetensi dan
karakter peserta didik, berupa panduan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
dapat didemonstrasikan peserta didik sebagai wujud pemahaman terhadap konsep

yang dipelajarinya secara konstektual. 3

38 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him 168.
39 Nasution & Lubis M. A, Konsep Dasar IImu Pengetahuan Sosial (Yogyakarta: Samudra Biru, 2018),
hlm 03
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Untuk menghadapi tantangan tersebut, kurikulum harus mampu
membekali peserta didik dengan berbagai kompetensi. Kompetensi yang
diperlukan di masa depan sesuai dengan perkembangan global antara lain:
kemampuan berkomunikasi, kemampuan berpikir jernih dan kritis, kemampuan
mempertimbangkan mental suatu permasalahan, segi kemampuan menjadi warga
negara yang bertanggung jawab, kemampuan mencoba untuk mengerti dan toleran
terhadap pandangan yang berbeda, kemampuan hidup dalam masyarakat yang
menggelobal, memiliki minat luas dalam kehidupan, memiliki kesiapan untuk
bekerja, memiliki kecerdasan dengan bakat atau minatnya, dan memiliki rasa
tanggung jawab terhadap lingkungan,*°

Penanaman sikap sosial di mulai dari lingkungan keluarga yakni orang
tua sebagai pendidik pertama. Peranan keluarga tentunya menjadi pondasi bagi
seseorang dalam proses penanaman sikap karena, dalam lingkungan keluarga ini
orang tua sebagai pendidik ketika seseorang belum mengenal dunia luar.Oleh
sebab itu, penanaman sikap sosial harus diajarkan mulai sejak dini dalam
lingkungan keluarga tujuannya agar anak dapat memahami sopan santun untuk di
terapkan pada kehidupan sehari-hari dalam kehidupan bermasyarakat*!.

Nilai dan moral tidak akan lepas dari kehiduapn di sekolah. Tahapan-
tahapan yang perlu ditanamkan pada diri siswa meliputi : Kejujuran, toleransi,

kebijaksanaan, disiplin , tolong-menolong , sikap peduli, sikap saling bekerja

40 Mulyasa, Pengembangan dan Impleentasi Kurikulum 2013 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),
him 149
41 Syafaruddin dkk, //mu Pendidikan Islam (Jakarta: Hijri Pustaka Utama, 2014), him. 87.
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sama, keberanian, dan demokrasi.*> Tahapan-tahapan tersebut mampu menjadi
landasan atau acuan bagi siswa dalam menanamkan sikap sosial dan dapat
diterapkan dalam kehidupan yang nyata.

Jadi dapat disimpulkan bahwa, penanaman sikap sosial merupakan
karakter yang bersumber dari dalam diri seseorang, dan keluarga merupakan
sarana awal bagi pembentukan sikap sosial sebab, orang tua mengajarkan pada
anaknya tentang cara berperilaku atau bertingkah laku yang baik. Sehingga, anak
mampu mengaplikasikan pada kehidupan sehari-hari dalam masyarakat sesuai
dengan nilai yang baik.

B. Pembelajaran IPS Pada MTS
Kajian teori mengenai pembelajaran IPS meliputi pengertian strategi
pembelajaran IPS dan penanaman sikap sosial pada pembelajaran IPS.
1. Pengertian Strategi Pembelajaran IPS
a. Strategi Pembelajaran
Strategi pembelajaran yang efektif diperlukan untuk menanamkan sikap
sosial di dalam kelas. Strategi pembelajaran merupakan rancangan yang efektif
dalam kegiatan untuk mencapai tolak ukur tertentu®’.
Strategi pembelajaran merupakan cara yang digunakan oleh guru dala
menyampaikan materi pembelajaran dengan tujuan mempermudah bagi siswa

dalam menerima dan memahami materi pembelajaran.**

42 Lickona Thomas, Educating for Character, Mendidik untuk Membentuk Karakter. (Jakarta:
Bumi Aksara, 2012), him 74-76

4 Tim Penyusun Kamus Pusat, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed 3, cet 2, (Jakarta: Balai
Pustaka,2002), him.10 - 11
# Tarigan Guntur, Strategi Pengajaran dan Pembelajaran (Bandung: Angkasa, 1993), him 01
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Kemp menyatakan bahwa strategi pembelajaran merupakan langkah awal
dalam sebuah pembelajaran yang harus disusun oleh guru untuk diterapkan pada
siswa, dan landasan bagi guru dan siswa dalam melakukan suatu kegiatan belajar
yang telah ditetapkan. #°

Jadi, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran merupakan langkah
awal bagi siswa dalam melakukan suatu tindakan atau perbuatan yang dalam
proses penerapannya dalam kehidupan di sekolah. Hal tersebut merupakan sarana
untuk menanamkan sikap sosial yang baik kepada guru, kepada sesama siswa di
sekolah, dan lebih-lebih bisa diterapkan kepada orang tua saat berada di luar
lingkungan sekolah (di rumah).

b. IPS

Berkenaan dengan mata pelajaran IPS maka, IImu Pengetahuan Sosial
(IPS) adalah ilmu yang mempelajari tentang tata cara hidup bersosial yang
berlandaskan pada aspek ilmu sejarah, ekonomi, sosiologi, antropologi, geografi.
IImu Pengetahuan Sosial yaitu ilmu dalam dunia pendidikan yang mencakup pada
ilmu sejarah, ekonomi, ketatanegaraan, sosiologi, antropologi, psikologi,
geografi, dan filsafat yang diajarkan pada pembelajaran di sekolah maupun
perguruan tinggi.*

Mackenzie berpendapat bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial bukan hanya
mempelajari dalam segi pendidikan di sekolah namun, ilmu ini mempelajari

seluruh bidang keilmuan yang berhubungan dengan manusia dalam segi sosial

% Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana
Prenada Media, 2011), him 126.

46 Nasution & Lubis M. A, Konsep Dasar IImu Pengetahuan Sosial (Yogyakarta: Samudra Biru, 2018),
him 03
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dengan kata lain ilmu yang mempelajari tentang sosial yang terdapat dalam suatu
masyarakat*’.

IImu Pengetahuan Sosial yang diterapkan dalam dunia pendidikan terdapat
dua pokok yaitu sejarah dan ilmu sosial. Bahan pokok sejarah meliputi sejarah
perkembangan hidup manusia dari masa terdahulu hingga saat ini*®. Ilmu
Pengetahuan sosial merupakan suatu proses pendidikan melalui pembelajaran di
sekolah sampai pada jenjang perguruan tinggi, yang di dalamnya membahas
tentang ilmu sosial dalam berbagai perspektif.*’

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial
adalah llmu yang berhubungan dengan tata cara kehidupan bermasyarakat dengan
mengedepankan aspek-aspek sejarah, ekonomi, sosiologi, geografi, dan
antropologi..

2. Standart Kompetensi Pada Pelajaran IPS di SMP

Standart Kompetensi merupakan kompetensi setiap mata pelajaran untuk
setiap kelas yang diturunkan dari kompetensi inti. Standart Kompetensi adalah
kompetensi yang terdiri atas sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang
bersumber pada kompetensi inti yang harus dikuasai peserta didik dengan
memperhatikan karakter dan kemampuan awal peserta didik serta ciri dari suatu
mata pelajaran.>®

Dimensi-dimensi pendidikan IPS di Sekolah Menengah Pertama

(sederajat) mencakup empat dimensi yaitu: dimensi pengetahuan, dimensi

47 Ischak, Pendidikan IPS di SD (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), him 131

48 Depdikbud, Metodik Khusus Pengajaran Ilmu Pengetahuan Sosial ( Jakarta: Depdikbud, 1995), him. 1.
4 Depdiknas. Kapita Selekta Pembelajara ( Jakarta: Depdiknas, 2007), him 102.

30 Kemendikbud, Kurikulum 2013: Kompetensi Dasar SD/MI, (2013), him. 8.
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keterampilan, dimensi nilai dan sikap, dan dimensi tindakan.>' Dalam ke empat
dimensi tersebut tentunya lebih mempermudah siswa untuk menerima materi
pembelajaran dan sebagai sarana bagi siswa untuk mencapai tujuan yang
diharapkan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Standart Kompetensi
pelajaran IPS pada tingkat SMP/MTS merupakan hal yang sangat penting sebab,
dapat dijadikan sebagai acuan dalam proses pembelajaran sehingga dapat
mencapai tujuan dan hasil yang diinginkan.

3. Ruang Lingkup Materi Pelajaran IPS di SMP

Pembelajaran IPS secara mendasar berkaitan dengan kehidupan manusia
yang melibatkan segala tingkah laku dan kebutuhan manusia. IPS erat kaitannya
dengan cara manusia memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan untuk memenuhi
materi, budaya dan kejiwaannya, memanfaatkan sumber daya yang ada di
permukaan bumi; mengatur kesejahteraan dan pemerintahannya maupun
kebutuhan lainnya dalam rangka mempertahankan kehidupan masyarakat
manusia.Melalui mata pelajaran IPS peserta didik diharapkan dapat menjadi
warga negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab serta warga
dunia yang cinta damai.>?

Teori belajar behavioristik dengan pembelajaran berorientasi pada hasil
yang dapat diukur dan diamati. Pengulangan dan pelatihan digunakan supaya

perilaku yang diinginkan dapat menjadi kebiasaan. Hasil yang diharapkan dari

31 Sapriya, Pendidikan IPS (Bandung: Laboratorium PKn UPI Press, 2008), him. 31.
52 Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan; Sebuah Panduan Praktis (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2006), him125
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penerapan teori behavioristik ini adalah terbentuknya suatu perilaku yang
diinginkan.>

Ruang lingkup pada pada jenjang pendidikan menengah pertama
tentunya berbeda dengan SD, SMA, atau perguruantinggi. Dalam ruang lingkup
pendidikan SMP/MTS Kkajian diperluas. Bahwa yang dipelajari meliputi : (a)
substansi materi ilmu-ilmu sosial yang bersentuhan dengan masyarakat dan (b)
gejala, masalah dan peristiwa sosial tentang kehidupan masyarakat. Oleh karena
itu, pengajaran IPS harus menggali materi-materi yang bersumber pada
masyarakat.

Dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup pembelajaran IPS di tingkat
SMP/MTS sangat erat kaitannya dengan kehiduapan bermasyarakat karena, pada
hakekatnya IPS merupakan Ilmu yang di dalamnya terdapat unsur-unsur
kehidupan dalam bermasyarakat.

4. Strategi Pembelajaran pada Mata Pelajaran IPS di SMP
Strategi pembelajaran merupakan unsur dari sebuah tindakan dan
terdapat funsgi yang menentukan kedepannya. Dengan adanya strategi
pembelajaran ini strategi diharapkan mampu meningkatkan jiwa kesadaran bagi
peserta didik. Dapat disimpulkan bahwa strategi adalah cara atau langkah yang
efektif bagi seseorang untuk melakukan sebuah tindakan.>*
Menurut Costa (1985) strategi pembelajaran dalam tingkat pendidikan

SMP/MTS dikelompokkan kedalam empat macam, yaitu :>

53 Samsul Nizar dan Zainal Effendi Hasibuan, Hadits Tarbawi (Jakarta: Kalam Mulia, 2011), him 233
>4 Tarigan Guntur, Strategi Pengajaran dan Pembelajaran (Bandung: Angkasa, 1993), him 01
%5 Supardan, Pembelajaran IPS (Bandung: Bumi Aksara, 2005), him 194-198
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e Strategi pembelajaran direktif/strategi langsung merupakan strategi yang
secara langsung berorientasi pada penguasaan materi pembelajaran yang
biasanya digunakan guru agar siswa lebih cepat memahami materi
pembelajaran, misalnya strategi drill, peta konsep dan strategi menyingkat.

e Strategi pembelajaran mediatif adalah strategi yang mentransformasikan
informasi, keterampilan, dan konsep ke dalam arti baru dan praktek serta
memahami proses rasional pemecahan masalah, pengambilan keputusan dan
berpikir kritis secara induktif, misalnya strategi inkuiri sosial, diskusi.

e Strategi pembelajaran generative adalah strategi yang mendorong siswa untuk
belajar kreatif dengan mengujakan gagasan-gagasan yang orisinal, fleksibel,
lancer dan elaborative sehingga menghasilkan kombinasi-kombinasi baru
yang lebih berguna, logis dan elegan

e Strategi pembelajaran kolaboratif merupakan strategi yang menyediakan cara
untuk belajar dengan membentuk struktur kelompok siswa untuk membantu
berpikir dan memecahkan masalah bersama-sama agar berhasil
menyelesaikan tugas, baik akademik dan non akademik, mengerjakan dan
menggunakan keterampilan sosial yang dipunyai untuk mencapai

keberhasilan.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran merupakan langkah
awal bagi siswa dalam melakukan suatu tindakan atau perbuatan yang dalam

proses penerapannya dalam kehidupan di sekolah.
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Kerangka berfikir

Melalui pendapat dari banyak tokoh yang telah disebutkan diatas mengenai
sikap dapat dijadikan konsep bagi peneliti yang selanjutnya akan melakukan
sebuah penelitian. Sikap sangat berpengaruh pada diri seseorang karena, sikap
merupakan bentuk perbuatan atau perilaku yang mencerminkan karakter suatu
individu. Sikap sosial mencakup sikap jujur, tanggung jawa, kerja keras, disiplin,
peduli terhadap sesama, dan jujur. Sikap sosial juga sangat berpengaruh dalam
kehiduapn bermasyarakat sebab, sikap sosial merupakan wujud dari kesadaran
diri sendiri untuk melakukan suatu tindakan tertentu kepada orang lain dan lebih
mengedepankan anggota kelompok daripada diri sendiri dalam kehidupan
bermasyarakat.

Penanaman sikap sosial di sekolah melalui pembelajaran dapat dilakukan
melalui berbagai cara. Sebab penanaman sikap sosial harus dilakukan secara
mendasar agar, dalam melakukan suatu tindakan sesuai norma dan nilai yang ada
di masyarakat, diharapkan menuju kearah yang lebih baik

Strategi pembelajaran yang efektif diperlukan untuk menanamkan sikap
sosial di dalam kelas. Sebab, strategi penamanam sikap merupakan langkah awal
bagi siswa dalam melakukan suatu tindakan atau perbuatan yang dalam proses
penerapannya dalam kehidupan di sekolah. Hal tersebut merupakan sarana untuk
menanamkan sikap sosial yang baik kepada guru, kepada sesama siswa di
sekolah, dan lebih-lebih bisa diterapkan kepada orang tua saat berada di luar
lingkungan sekolah (di rumah). Berkenaan dengan mata pelajaran IPS maka, limu

Pengetahuan Sosial (IPS) adalah ilmu yang mempelajari tentang tata cara hidup
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bersosial yang berlandaskan pada aspek ilmu sejarah, ekonomi, sosiologi,
antropologi, geografi. Kegiatan sahari- hari di rumah juga merupakan kegiatan
tambahan bagi pendidikan karakter seseorang(siswa). Diharapkan melalui
pembelajaran IPS siswa tidak hanya mencapai tujuan dari segi kemampuan
akademik saja namun, juga dari segi psikologis siswa memiliki sikap sosial yang

baik.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada penelitian yang berjudul Penanaman Sikap Sosial Melalui
Pembelajaran IPS Pada Siswa Kelas VIII SMP Jeru Tumpang ini merupakan
Kualitatif Deskriptif. Taylor berpendapat bahwa metode penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif melalui observasi verbal
dan observasi yang telah dilakukan.’®Penelitian kualitatif ini, peneliti dapat
menemukan data dalam bentuk wawancara, dokumen-dokumen, foto
menggunakan kamera, catatan data melalui hasil observasi di lapangan, dan
sebagainya.’’

Neuman berpendapat bahwa proses penelitian kualitatif dimulai dengan
pemilihan topik. Topik ini kemudian berkembang dan mengerucut menjadi lebih
spesifik. Kemudian dilanjutkan dengan memeriksa topik tersebut pada buku-buku
atau jurnal ilmiah. Hasil bacaan dari buku tersebut memberikan gambaran yang
lebih jelas bagaimana topik itu dibahas dan dimengerti oleh para peneliti atau
peneliti sebelumnya. Setelah penelurusan diteruskan dengan pengumpulan data,
analisi data, dan penafsiran dan pelaporan.*®

Creswell juga berpendapat bahwa ada beberapa tahapan penelitian

kualitatif sebagai berikut, pertama dimulai dengan identifikasi masalah yang

% Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Citapustaka Media, 2011).

him 46
57 Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), him 38
®Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya (Jakarta: PT.
Grasindo, 2010), him 18
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menjadi sasaran dalam penelitian. Identifikasi masalah menyangkut spesifikasi isu
atau gejala yang hendak dipelajari, kedua yaitu pembahasan atau penelusuran
kepustakaan. Pada bagian ini peneliti mencari bahan bacaan, jurnal yang
menyangkut bahasan dan teori tentang topik yang akan diteliti, dan ketiga yaitu
menentukan tujuan dari penelitian. Pada bagian ini peneliti mengidentifikasi
maksud utama dari penelitiannya. Pengumpulan data menyangkut pula pemilihan
dan penentuan calon partisipan yang potensial. Kelima, analisis dan penafsiran
data. Data yang tersedia yang biasanya berbentuk teks, dianalisis. Data yang
begitu banyak diringkas dan diklasifikasi sehingga menghasilkan gagasan atau
teori yang baru. Keenam, tahap akhir dalam penelitian ini adalah pelaporan.
Karena coraknya deskriptif maka metode penelitian kualitatif biasanya
menghasilkan suatu laporan dalam bentuk teks.>

Dalam melakukan penelitian kualitatif, dalam pengumpulan data, pada
umumnya seseorang peneliti akan menemukan data penelitian dalam bentuk kata-
kata, gambar, atau data-data lainnya. Data yang dimaksud dapat berupa transkip-
transkip wawancara, catatan data lapangan, dokumen pribadi, foto-foto, kamera,
nota, dan lain-lainnya. Data-data penelitian tersebut haruslah dideskripsikan oleh

peneliti.

B. Kehadiran Penelitian
Menurut Lexy, kedudukan peneliti pada peneltian kualiatf cukup

kompleks dan rumit. Peneliti sebagai perencana, pelaksanaan pengumpulan data,

% Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, da Keunggulannya (Jakart : PT.
Grasindo. 2010), him 18
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analiis, penafsir data, dan diakhiri denan pelopor hasil penelitiannya. Hal ini lah
yang menjadikan peneliti sebagai instrument utama/pokok. Karena semua

dikerjakan hingga awal sampai akhir oleh penliti sendiri.®

C. Lokasi Peneliian
Pemilihan lokasi dalam penelitian ini berdasarkan survey lapangan yang
sudah dilakukan oleh peneliti. di SMP NU Al-Hikmah Jeru Tumpang. Sekolah
tersebut memiliki jumlah siswa yang banyak namun, penelitian kali ini berfokus
pada siswa kelas VIII. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan sebuah
penelitian melihat jumlah siswa yang banyak tersebut, apakah dalam penanaman

sikap sosial bisa berjalan maksimal dan mencapai tujuan yang diharapkan.

Nama : SMP NU Al-Hikmah Tumpang
NPSN : 20559230

Provinsi : Jawa Timur

Kabupaten : Malang

Kecamatan : Tumpang

Desa/Kelurahan 2 Jeru

Jalan . JI. Masjid No. 49, Jeru, Tumpang

59 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him 168.

45



Website -
Email : smpnualhikmah@hotmail.com
Data dan Sumber Data
Dalam penelitiaan, data merupakan hal wajib yang dimiliki peneiiti, data
memberikan gambaran secara detail tentang objek penelitian. Data merupakan
sebuah fakta empirical yang dikumpulkan peneliti guna memecahkan masalah
atau menjawab pertanyaan pada sebuah penelitian. Disini data masih belum
memiliki makna bagi penerima jadi harus diolah terlebih dahulu. Data bisa
berwujud sebagai suatu keadaan, gambar, huruf, suara, angka, atau symbol-simbol
yang lain yang bisa digunakan sebagai bahan untuk melihat objek, lingkungan,
kejadian, maupun suatu konsep.
Jika dilihat berdasarkan sumbernya data dibagi menjadi dua yaitu data
primer dan data sekunder
a. Data priimer merupakan data yang didapat atau dikumpulkan oleh peneliti
langsung dari sumber datanya, selain itu data primer juga disebut sebagai data
asli/baru karena sifatnya up to date. Pada penelitian ini sumber informan
utama adalah guru kelas V111 dibidang IPS, dan beberapa siswa kelas VIII
b. Data sekunder merupakan data yang didapat atau dikumpulkan peneliti dari
brbagai sumber yang telah ada. Dalam penelitian ini data didapatkan dari
dokumenasi sekolah, dan arsp-arsip/doumen-dokumen yang ada disekolah.
Pemahaman terhadap data-data di atas sangat diperlukan dan sangat
penting bagi peneliti dikarenakan ketepatan memilih dan menentukan sumber data

yang akan menentukan ketepatan, kedalaman, dan kelayakan informasi yang
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diperoleh. Seain itu pemahaman pada sebuah data merupakan landasan dalam
menentukan tekhnik dan langkah-langkah pengumpulan data penelitin. ¢!
E. Tekhnik Pengumpulan Data
Tekhnik Pengumpulan data oleh peneliti harus dilaksanakan secara
sistematis. Pengumpulan data merupakan sebuah prosedur yang sistematis dan
efektif untuk mendapatkan hasil data sesuai tujuan.®?
Pada penelitian digunakan tiga tekhnik dalam pengembilan data yaitu
observasi, wawancara, serta dokumentasi.
1. Observasi
Observasi merupakan tekhnik pengumpulan data yang memiliki peran
spesifik disbanding dengan wawancara dan dokumentasi. Tekhnik ini
digunakan oleh peneliti yang berkaitan dengan perilaku peserta didik, proses
belajar mengajar, maupun berbagai fenomena yang terdapat dalam
lingkungan sekolah tersebut.
Observasi dalam segi pelaksanaan pengumuplan data dibagi menjadi
dua yaitu participant observation dan non participant observation.
Sedangkan dalam segi instrument peneliti menggunakan pedoman Kisi-Kisi

yang sudah direncanakan.®®

Tahap observasi ini dilakukan peneliti dengan melihat seluruh situasi dan
kondisi yang ada dilingkungan sekolah, inertaksi antara siswa, guru, dan

lingkungan. Tekhnik observasi lebih baik digunakan untuk pengumpulkan data

¢! Dr, Sandu Siyoto, and M. Ali Sodik, Dasar Metodoloi Penelitian, Kesatu (Yogyakarta:
Literasi Media Publishing, 2015), him 67-68

62 Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), HIm 174

8 Arikunto Suharsimi, Prosedur penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), him 14
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berupa sikap, tingkah laku, dan kegiatan yang dilakukan oleh subjek penelitian

tertentu.%*

Tabel 2. Pedoman Observasi

Narasumber | Hal yang Diamati

Guru 1. Penampilan guru melalui (pakaian) dalam mengajar
pembelajaran IPS

2. Sikap guru dalam mengajar IPS

3. Interaksi antara guru dengan murid di dalam kelas
ketika pembelajaran IPS

4. Interaksi antara guru dengan murid ketika di luar
kelas

5. Cara guru menyampaikan materi pembelajaran IPS
pada murid

6. Cara guru menanamkan sikap sosial dalam

pebelajaran IPS

Siswa 1. Penampilan siswa dalam segi fisik (pakaian)
2. Pemahaman siswa tentang sikap sosial
3. Perilaku siswa dalam pembelajaran IPS

4. Sikap sosial siswa kepada guru, kepada siswa lain,

64 Dimyati Johni, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Pada Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), him 92
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- ketika di kelas dalam pembelajaran IPS
5. Sikap sosial siswa kepada guru, kepada siswa lain,

maupun pada orang lain saat berada di luar kelas

Orang Tua 1. Sikap sosial siswa ketika berada di rumah maupun
di lingkungan masyarakat

2. Cara orang tua menanamkan sikap sosial kepada
anaknya ketika di rumah

3. Pengaplikasian sikap sosial siswa ketika berada di
rumah maupun lingkungan masyarakat melalui

pembelajaran IPS yang ditanamkan guru di sekolah

2. Wawancara

Wawancara bisa melalui interaksi pada subjek yang diteliti. Wawancara
dilakukan untuk pengumpulan data melalui tanya jawab dengan subjek yang
diteliti, selanjutnya pertanyaan difokuskan pada fenomena atau peristiwa yang
dialami oleh subjek tersebut.®

Tekhnik wawancara ini dilakukan dengan siswa, guru, dan orang tua
sebagai acuan dalam pengumpulan data, .Tingkat keberhasilan dalam
pengumpulan data bergantung pada subjek yang diteliti. Singarimbun berpendapat
bahwa sikap dan kesan yang baik dari pewawancara sangat penting untuk
mencapai hasil yang diharapkan. Wawancara dilakukan dengan kesiapan melalui

langkah-langkah sesuai dengan tujuan penelitian. Tanpa adanya langkah terlebih

65Sukmadinata Syaodih, MetodePenelitianPendidikan (Bandung: Rosdakarya, 2010),.him 11
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dahulu wawancara akan sulit dilakukan secara mendalam sebab tidak ada
kesiapan terlebih dahulu.®¢

Tabel 3. Pedoman Wawancara

Narasumber | Pertanyaan

Guru 1. Pengertian dari sikap sosial?

2. Contoh sikap sosial ketika dalam lingkungan sekolah?

3. Siapakah yang paling berperan dalam sikap sosial
anak?

4. Bagaimanakah sikap sosial siswa kelas VIII SMP NU
Al-Hikmah Jeru Tumpang?

5. Bagaimanakah sikap sosial siswa dapat terbentuk
melalui pembelajaran IPS?

6. Bagaimanakah peran guru dalam menanamkan sikap
sosial melalui pembelajaran IPS?

7. Bagaimanakah hambatan atau kesulitan yang dialami
oleh guru dalam penanaman sikap sosial kepada siswa
melalui pembelajaran IPS?

8. Bagaiamana faktor pendukung dalam menanamkan
sikap sosial kepada siswa melalui pembelajaran IPS?

9. Bagaimanakah sikap sosial siswa ketika di luar kelas?

% Taher Alamsyah, Metode Penelitian Sosial (Banda Aceh: Syiah Kuala University, 2009), him
44
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Siswa

. Apa pengertian sikap sosial menurut anda?
. Seperti apa contohnya sikap sosial?

. Apakah anda sudah dikatakan memiliki sikap sosial

kepada teman, guru, bahkan kepada semua warga

sekolah?

. Apa pengertian dari pembelajaran IPS menurut anda?

Bagaimana melalui pembelajaran IPS di kelas dapat
menanamkan sikap sosial terhadap diri anda?
Bagaimana cara guru melalui pembelajaran IPS dapat
menanamkan sikap sosial terhadap diri anda?
Bagaimana sikap sosial anda ketika di dalam kelas
maupun di luar kelas?

Bagaimana sikap sosial anda ketika di rumah maupun

di lingkungan masyarakat?

Orang Tua

Bagaimana pendapat anda sebagai orang tua siswa
mengenai sikap sosial?

Bagaimanakah sikap sosial siswa ketika di rumah
ataupun di lingkungan masyarakat?

Bagaimana cara orang tua menanamkan sikap sosial
siswa ketika berada di rumah?

Menurut pendapat anda sebagai orang tua, siapakah

yang berperan penting dalam penanaman sikap sosial
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siswa?

5. Bagaimana kendala dalam menanamkan sikap sosial
anak (siswa) ketika berada di rumah?

6. Bagaimana faktor pendorong penanaman sikap sosial
anak (siswa) ketika berada di rumah?

7. Berikan contoh pengaplikasian sikap sosial anak
ketika berada di rumah maupun di lingkungan
masyarakat melalui penanaman sikap sosial yang di

berikan guru di sekolah?

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan tekhnik pengumpulan data yang bersumber dari
foto atau video. Arikunto berpendapat bahwa tekhnik dokumentasi adalah tekhnik
penelitian yang mengambil data dari buku, catatan, surat kabar, majalah, dan
sebagainya. Tekhnik atau metode ini tidak begitu rumit dibandingkan dengan
wawancara dan observasi.®’

Peneliti dalam pengumpulan data yang bersumber dari dokumentasi ini
dilakukan melalui dokumen yang ada di SMP NU Al-Hikmah Jeru Tumpang yang
kaitannya dengan system administrasi dalam pembelajaran IPS, dan data tersebut

berupa foto(gambar), video, dan lain sebagainya.

7 Dimyati Johni, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Pada Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), him98
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F. Tekhnik Analisis Data

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian kualitatif ini dapat
diterapkan setelah observasi langsung di lapangan, ketika observasi langsung
dilapangan, dan selesai observasi di lapangan. Namun, dalam penelitian kualitatif
ini , dalam menganalisis data difokuskan ketika observasi dilapangan terlaksana
bersamaan dengan pengumpulan datanya.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Namun
dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di
lapangan bersamaan dengan pengumpulan data®®. Jadi, ketika terjun langsung
dilapangan dalam mengambil data maka, peneliti dapat melanjutkan melalui
proses analisis data. Contohnya, ketika sedang melakukan wawancara maka
analisis dapat dilakukan melalui wawancara tersebut. Apabila dalam wawancara
tersebut belum mendapatkan hasil yang memuaskan maka, peneliti dapat
melanjutkan dengan proses tanya jawab dengan harapan memperoleh hasil yang
lebih spesifik.

Kegiatan dalam analisis antara lain dapat berupa reduksi data, penyajian
data, serta hasil kesimpulan dan verifikasi®.

1. Reduksi Data
Reduksi data dalam pelaksanaannya memerlukan tingkat pengetahuan

yang tinggi. Untuk peneliti yang bisa dikatakan awal dalam prosesnya, dapat

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan... hal. 336
% Salim DKK, (2017). Penelitian Tindakan Kelas, Medan: Perdana Publishing,
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dilakukan melalui diskusi dengan orang lain yang dianggap mumpuni dalam
bidangnya.

Eduksi data yang dilakukan peneliti dapat dipandu orang lain demi
tujuan yang dicapai. Tujuan utama dalam penelitian kualitatif ini yaitu dengan
adanya penemuan yang sifatnya nyata tanpa rekayasa.

Oleh sebab itu, apabila dalam proses penelitian dtemukan hal yang
belum dimengerti sebelumnya maka, dengan reduksi data bisa melalui
bantuan dari orang lain yang lebih ahli.

2. Penyajian Data

Penyajian data dilakukan setelah adanya reduksi data. Penelitan
kualitatif ini dalam penyajian datanya dapat dilakukan dalam bentuk, bagan,
uraian singkat, hubungan tertentu, dan sebagainya. Melalui penyajian data
dapat lebih mudah mengetahui apa yang sebenarnya terjadi menurut apa yang
telah dimengerti sebelumnya.”.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesmpulan akan dilakukan setelah melalui proses reduksi
dan penyajian data. Dalam hal ini peneliti akan merekap data secara berulang-
ulang dan selanjutnya, data dapat dikelompokkan berdasarkan hasil yang
sudah dilakukan oleh peneliti dalam penelitian tersebut’!

G. Keabsahan Data
Keabsahan data menjadi pengakuan dalam data penelitian yang telah

selesai semuanya. Berpedoman pada pendapat Lincoln dan Guba, untuk

70 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, hal. 338
"I Salim & Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif...Hal. 148-151
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mencapai  kebasahan data diperlukan tekhnik kreadiilitas, keteralihan,
dependabilitas, dan konfirmabilitas, berikut penjelasannya’.
1. Kreadibilitas
Kreadibilitas dalam penelitian bertujuan untuk melakukan pengamatan
hingga sedemikian rupa tentang masalah-masalah yang berkaitan dengan
penanaman sikap sosial siswa kelass VIII melalui pembelajaran IPS di SMP
NU Al-Hikmah Jeru Tumpang yang akan dilakukan oleh peneliti sehingga,
tujuan dari penelitian ini dapat tercapai secara maksimal. Dalam pengamatan
ini, dibutuhkan keuletan serta ketekunanan untuk memperoleh hasil data, dan
bisa dilakukan melalui diskusi.
2. Keteralihan
Keteralihan dapat menghubungkan antara arti, unsur, dan fungsi
tentang fenomena yang ada dalam penelitian maupun di luar penelitian. Cara
yang digunakan dalam peralihan ini yaitu dengan menjabarkan secara
keseluruhan dari satu kasus terhadap kasus lain maupun, dari data ke teori.
Sehingga dapat diterapkan melalui konteks yang telah ditentukan.
3. Dependibilitas
Dependibilitas dilakukan mulai dari pengumpulan data, analisis data
di lapangan, dan ketika penyajian data laporan dari hasil penelitian tersebut.
Untuk memperkuat atau mempertahankan dari dependibilitas ini dilakukan
kegiatan seperti pengambilan foto atau gambar, video atau rekaman, dan

catatan wawancara dari penelitian tersebut.

72 Salim & Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif...Hal. 165
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4. Konfirmabilitas

Konfirmabilitas berhubungan langsung dengan subjek penelitian.
Kriteria keberhasilan bisa didapat lewat subjektivitas penelitian. Sedangkan,
bisa dikatakan objektif bilamana mendapat kesepakatan dari banyak orang.
Jadi, dapat diperjelas bahwa bisa dikatakan subjektif apabila sudah dilakukan
penelitian seorang peneliti tersebut. Sedangkan, bisa dikatakan objektif
apabila sudah disepakati oleh banyak orang. Jadi, dapat ditarik kesimpulan
bahwa subjektif dan objektif penelitian bergantung pada seseorang.

Tekhnik lainnya juga bisa dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan
trianggulasi metode. Trianggulasi metode juga bisa dilakukan dalam penelitian,
bukan hanya melewati data-data lainnya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tekhnik
trianggulasi bisa dikatakan sesuatu yang lain dan dapat dimanfaatkan sebagai
pembanding dari suatu data.”

. Tahap Penelitian

Tahap penelitian dari penelitian kualitatif ini dapat berupa dapat bersifat
sementara, dan mempermudah bagi peneliti untuk melakukan sebuah perubahan
mengenai rencana yang akan dilakukan. Hal ini sering terjadi ketika sudah terjun
langsung di lapangan karena, tidak sesuai dengan rencana yang sebelumnya sudah
dipersiapkan terlebih dahulu. Namun, peneliti harus segera mempersiapkan
langkah-langkah selanjutnya dalam proses penelitian. Tahap penelitian memilki 3

unsur khusus dalam penelitian kualitatif antara lain :7*

73 Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), him155

4 Sugiono, Metode penelitian Kombinas (Bandung: Alfabeta, 2011), him 199
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1.

Deskripsi atau orientasi

Pada tahapan ini, peneliti dapat menjelaskan dan menggambarkan apa
yang sudah dilihat, didengar, dan dirasakan, dan dalam deskripsi ini peneliti
baru bisa mengambil data sekilas pengetahuan atau informasi yang
didapatkan.
Reduksi

Pada tahapan ini, setelah melewati tahap deskripsi mengenai
onformasi yang telah didapatkan, maka data tersebut dapat direduksi
Seleksi

Pada tahapa ini, peneliti akan menguraikan keseluruhan, dan
selanjutnya dapat dilakukan analisis secara detail mengenai focus masalah
yang akan diteliti.

Secara sistematis berdasarkan ketiga tahapan di atas dapat dijelaskan ada

lima cara atau langkah dari penelitian kualitatif. Secara spesifik, ketiga tahap

diatas dapat dijabarkan dalam lima langkah penelitian kualitatif, yaitu: rumusan

masalah, pengumpulan data, pengelolaan dan pemaknaan data, pemunculan teori,

dan pelaporan hasil penelitian. Dari kelima langkah tersebut saling berkaitan

antara satu dengan lainnya, berikut penjelasannya.

1.

Rumusan masalah
Rumusan masalah bisa berupa cangkupan dari sebuah masalah. Peneliti
harus memahami masalah terhadap objek/subjek yang diteliti secara

keseluruhan. Rumusan masalah merupakan focus dari penelitian namun
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sifatnya hanya sementara dan akan diperluas atau dikembangkan lagi oleh
peneliti ketika sudah berada di lapangan. Dengan adanya rumusan masalah
ini, peneliti berpeluang dapat mengubah dengan kata lain lebih memfokuskan
pada fokus penelitian yang akan dilakukan.
2. Pengumpulan data
Pengumpulan data dapat dikatakan sebagai langkah yang paling
utama dalam sebuah penelitian sebab, tujuan yang paling utama dalam
penelitian adalah mendapatkan data yang sangat akurat. Setelah data
terkumpul peneliti dapat melanjutkan dengan mencari teori atau penemuan
baru sehingga menghasilkan data. Dalam pengumpulan data bisa lewat
wawancara, pengematan, atau observasi.
3. Pengelolaan dan pemaknaan data
Pengelolaan dan pemaknaan data dapat dilakukan setelah semua data
terkumpul melalui kegiatan di lapangan dan dapat dinyatakan selesai dalam
penelitiannya. Hal ini dapat dilakukan peneliti sejak awal memasuki
lapangan. Kemudian, setelah semuanya selesai dan dirasa sudah tidak ada lagi
sumber data terbaru maka, dapat diambil perolehan data dan pemaknaan data.
4. Pemunculan Teori
Pemunculan teori bisa dikatakan pelengkap terhadap berbagai
keterangan mengenai fenomena yang ditemui. Teori dapat dimanfaatkan
untuk menyusun hipotetis dan dapat membangun kerangka pikir. Teori bisa
disebut juga sebagai penguat dalam fenomena yang ditemui.

5. Pelaporan hasil penelitian
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Pelaporan hasil penelitian merupakan suatu bentuk pertanggung
jawaban bagi peneliti atas kegiatan atau penelitian yang sudah dinyatakan
selesai secara keseluruhan. Laporan hasil penelitian memliki fungsi sebagai
berikut :

a. Barisi sebagai kelengkapan seluruhnya dalam penelitian yang harus
dipenuhi oleh peneliti.

b. Sebagai hasil akhir bagi peneliti dalam karya ilmiahnya

c. Sebagai bentuk dokumentasi yang kemudian akan didokumentasikan
kepada orang lain sebagai pedoman bagi peneliti selanjutnya

d. Sebagai hasil karya yang benar benar ada sehingga dapat diperlukan

untuk kepentngan selanjutnya
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

Identitas Sekolah

Nama Sekolah
NPSN

Alamat
Kecamatan
Kabupaten
No. Telepon
Jenjang

Status

Hasil Akreditasi
Kode Pos
Website
Email
Facebook
Tahun Berdiri

Kepala Sekolah

A. Gambaran Umum SMP NU Al-Hikmah Tumpang

: SMP NU Al-Hikmah Tumpang
: 20559230

: JL. Masjid No. 49

: Tumpang

: Malang

: (0341) 788250

: SMP/MTs

: Swasta

B

: 65156

: smpnualhikmah@hotmail.com
: SMP NU Al-Hikmah
: 29-12-2008

: H. issadur Rofiq
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2. Visi, Misi dan Tujuan SMP NU Al-Hikmah Jeru Tumpang

“ Menciptakan Sekolah Ramah Anak dan Berakhlaqul Karimah, Berwawasan

Tekhnologi, Berilmu, Beriman, Bertagwa, dan Peduli Lingkungan”

Visi tersebut mencerminkan profil dan cita-cita sekolah sebagai berikut:

a.

b.

Terwujudnya perkembangan kurikulum yang berkualitas

Terwujudnya proses pebelajaran aktif

Terwujudnya lulusan yang cerdas dan kompetitif, beriman, dan bertagwa
serta berbudi pekerti luhur.

Mendidik siswa agar memliki kemampuan dalam IMTAQ dan IPTEK
Mengadakan sarana yang memadai guna memenuhi dalam proses kegiatan
pemblajaran yang inovatif dan kreatif

Mengantarkan siswa mempunyai kemntapan dalam keimanan dan ketagwaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa

Memberikan tauladan dalam kehidupan siswa sesuai dengan tuntunan Al-
Quran dan Hadits, sebagai perwujudan ketagwan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa

Mengantarkan siswa agar memliki kemantapan agidah dan berakhlaqul
karimah

Mengantarkaan siswa berprestasi dalam bidang esktrakulikuler

Melengkapi semua kelas dengan multimedia

Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, rindang, indah, dan aman
(beriman) dengan mencegah pencemaran lingkungan, mencegh kerusakan

lingkungan, serta melstarikan lingkungan
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Misi :

a. Mendidik siswa agar memliki kemampuan dalam IMTAQ dan IPTEK

b. Memberikan bekal kepada siswa bahwa sebaik-baiknya bekal adalah rasa
keimanan dan ketagwaan terhadap TuhanYang Maha Esa

c. Mengantarkan siswa mempunyai kemntapan dalam keimanan dan ketagwaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa

d. Memberikan tauladan dalam kehidupan siswa sesuai dengan tuntunan Al-
Quran dan Hadits, sebagai perwujudan ketagwan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa

e. Mengantarkan siswa agar memliki kemantapan agidah dan berakhlaqul
karimah

Tujuan:

Mengacu pada visi dan misi di sekolah, serta tujuan umum peendidikan

menengah, maka tujuan SMP NU Al-Hikmah Jeru Tumpang dalam

mengembangkan pendidikan ini adalah sebagai berikut:

1.

Melakukan analisis konteks dan mendokumentasikan secara lengkap
(Standart Isi)

Melakukan review kurikulum SMP NU Al-Hikmah Jeru Tumpang pada
semua mata pelajaran (Standart Isi)

Semua kelas melaksanakan pendekatan “pebelajaran aktif” pada semua mata
pelajaran (Standart Proses)

Mengembangkan berbagai kegiatan dalam proses belajar di kelas berbasis

pendidikan bangsa (Standart Kelulusan)
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10.

11.

Megirimkan semua guru mata pelajaran untuk meningktka pengetahuan
dengan cara mengikuti MGMP tingkat sekolah atau se-Kabupaten Malang
(Standart Pendidikan)

Mewujudkan penilaian autentik pada kompetensi kognitif, pskomotorik, dan
afektif sesuai karakteristik pelajaran (Standar Penilaian)

Melakanakan penilaian hasil belajar oleh pendidik, sekolah dan pemerintah
(Standart Penilaian)

Mewujukan prestasi lulusan (Stadar Kelulusan)

Menyelenggrakan budaya sekolah yang kondusif untuk mencapai tujuan
pendidikan menengah (Standart Pengelolaan)

Mengembangkan potensi siswa dalam menggunakan pengetahuan dan
tekhnologi (Standart Kelulusan)

Menciptakan lingkungan sekolah yang aman, rapi, bersih, dan nyaman

(Standart Sarana)

Paparan Data Penelitian

Pada bagian ini berisi mengenai pemaparan data yang telah didapat dari

proses penelitian baik melalui obsrvasi dengan guru, murid, dan orang tua siswa

maupun melalui wawancara. Adapun data yang diperoleh sebagai berikut:

Strategi guru IPS dalam menanamkan sikap Sosial pada siswa SMP NU Al-

Hikmah Jeru Tumpang

Sikap sosial merupakan kesadaran dalam diri manusia untuk melakukan

tindakan yang berkaitan dengan kehidupan sosial atau bermasyarakat. Sikap sosial

sangat berpengaruh pada kehidupan bermasyarakat, karena sikap sosial
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merupakan wujud kesadaran pada diri seseorang untuk melakukan suatu tindakan
tertentu dengan mengedepankan masalah-masalah sosial dibandingkan masalah-
masalah individu. Sebagai upaya penanaman sikap sosial pada siswa, seorang
guru juga harus memhami konsep sikap sosial sebagai strategi awal pengajaran di
kelas. Konsep sikap sosial juga dipahami oleh Bapak Rifan Efendi (guru IPS di
SMP NU AL-Hikmah Jeru Tumpang), ia mengungkapkan bahwa:

“Sikap sosial menurut saya yaitu tingkah laku yang bersumber dari

dalam diri seseorang untuk melakukan adanya tindakan sosial

(terhadap orang lain) dengan tujuan tertentu””’

Dalam hal pembelajaran tentunya dilakukan berbagai cara atau
strategi yang merupakan tahap awal guru dalam menyampaikan pembelajaran,
yang tujuannya untuk mempermudah siswa dalam memahami materi yang
diberikan atau disampaika oleh guru. Cara guru menyampaikan materi bisa
diebut juga sebagai strategi. Strategi pembelajaran merupakan unsur dari sebuah
tindakan dan terdapat fungsi yang menentukan kedepannya. Dengan adanya
strategi pembelajaran ini strategi diharapkan mampu meningkatkan jiwa
kesadaran bagi peserta didik. Oleh sebab itu, dengan adanya strategi dapat
mempermudah cara penyampaian dalam proses belajar mengajar. Salah satu cara
yaitu melalui proses pembelajaran yang ada di kelas. Bentuk pembelajaran
tersebut bisa melalui mata pelajaran yang disampaikan oleh guru. Hal tersebut
juga diungkapkan oleh Hakim salah satu siswa kelas VIII SMP NU Al-Hikmah

Jeru Tumpang, ia mengatakan bahwa:

> Wawancara dengan bapak Rifan Efendi, guru IPS di SMP NU AL-Hikmah Jeru Tumpang, tanggal 4-5
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“guru selalu membekali kepada muridnya tentang sikap sosial berupa
materi-materi pembelajaran salah satunya mata pelajaran IPS,
kebiasaan-kebiasaan sehari-hari atau perilaku yang baik agar
muridnya dapat mencontoh tentang hal-hal yang baik pula’®.”
Pernyataan di atas sesuai dengan hasil observasi yang sudah dilakukan di
SMP NU AL-Hikmah Tumpang, guru menyampaikan pembelajaran mata
pelajaran IPS sesuai dengan RPP yang sudah dibuat. Guru juga mengedapankan
materi-materi yang ada di LKS maupun buku cetak yang sudah dimiliki oleh
siswa. Hal itu sangat membantu kinerja guru maupun peserta didiknya.
2. Proses penanaman sikap sosial pada siswa SMP NU Al-Hikmah Jeru
Tumpang
Penanaman sikap sosial di mulai dari lingkungan keluarga yakni orang
tua sebagai pendidik pertama, kedua yakni guru, dan ketiga adalah lingkungan
sekitar. Perananan guru adalah sebagai pengajar dan pendidik ketika berada di
Ingkungan sekolah. Sedangkan lingkungan sektitar juga tak kalah penting sebab,
sangat berpenaruh terhadap sikap sosial siswa. Oleh sebab itu, penanaman sikap
sosial harus diajarkan mulai sejak dini dalam lingkungan keluarga, selanjutnya
dalam sekolah maupun lingkungan sekitar. Tujuannya agar anak dapat memahami
sopan santun untuk di terapkan pada kehidupan sehari-hari dalam kehidupan
bermasyarakat. Pernyataan tersebut di dukung oleh Bapak Rian Efendi salah satu
guru IPS di SMP NU Al_Hikmah Jeru Tumpang, beliau mengatakan:
“jadi menurut saya yang paling berperan penting dalam sikap sosial
anak yang pertama adalah orang tua, kedua guru, dan ketiga adalah

lingkugan sekitar (masyarakat). Karena yang pertama peran orang
tua merupakan sarana utama dalam mendidik anak sebab, mulai

76 Wawancara dengan Hakim, salah satu siswa kelas VIIl SMP NU Al-Hikmah Jeru Tumpang, tanggal 4-5
Oktober 2021

65



dari kecil sampai sebelum dimasukkan ke sekolah, orang tua lah
yang membekali kepribadian atau kebiasaan yang dilakukan oleh
anak walaupun itu hanya sebatas dalam usianya saja. Saya
ambilkan contoh, ketika orang tua mengenalkan pada anaknya cara
berbicara yang baik, memberikan contoh kebiasaan-kebiasaan yang
baik sehingga anak mempunyai dorongan dalam dirinya untuk
melakukan hal-hal baik seperti yang sudah dicontohkan oleh orang
tua nya, Selanjutnya, peran guru yaitu mengajarkan dan mendidik
anak dalam lingkungan sekolah. Dan guru tentunya juga mempunyai
stratgi dalam mendidik siswa nya. Misalkan di pembelajaran IPS
ada materi sikap sosial, dari situ guru memberikan teori dan
stimulss kemudian siswa melakukan persepsi serta menghubungkan
materi yang telah didapatkan di sekolah dengan penglamannya
dikehidupan sehari-hari mereka. Peran lingkugan sekitar juga tak
kalah penting sebab, dalam lingkungan sekitar ini sangat
berpengaruh besar. Ketika anak mulai terjun dalam kehidapan
bermasyarakat, disinilah peran yang sesunngguhnya, apakah anak
tersebut bisa mengaplikasikan sikap-sikap sosial yang telah
dijarakan oleh guru bahkan orang tua atau tidaknya. Ketika anak
tersebut salah dalam mengambil tindakan maka, dampak yang
diterima juga tidak baik, bisa jadi salah pergaulan dIl’”. ”

Strategi pembelajaran merupakan unsur dari sebuah tindakan dan

terdapat fungsi yang menentukan kedepannya. Dengan adanya strategi

pembelajaran ini strategi diharapkan mampu meningkatkan jiwa kesadaran bagi

peserta didik. Dapat disimpulkan bahwa strategi adalah cara atau langkah yang

efektif bagi seseorang untuk melakukan sebuah tindakan. Pernyataan ini didukung

dengan pendapat dari Bapak Rifan Efendi salah satu guru IPS di SMP NU Al-

Himah Jeru Tumpang, beliau mengatakan:

“jadi sudah saya jelaskan di atas tadi bahwa peran guru yaitu
sebagai pengajar dan pendidik anak di sekolah. Ketika
berbicara mengenai peran guru dalam menananmkan sikap
sosial kepada muridnya dalam konteks pembelajaran IPS juga
sama yaiu mengajarkan melalui pelajaran IPS yang terkandung
di dalamnya. Tetapi guru selalu mengaitkan dengan dengan

7 Wawancara dengan bapak Rifan Efendi, guru IPS di SMP NU AL-Hikmah Jeru Tumpang, tanggal 4-5
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keagamaan sebab, menurut saya antara ilmu sosial dan
keagamaan sangat erat keterkaitannya. Disamping itu murid-
murid disini semuanya tinggal di pondok pesantren, jadi akan
lebih mudah ketika di ajarkan dengan keterkaitan agama.
Misalkan pada saat pelajaran IPS di kelas membahas tentang
ekonomi yang isinya berdagang. Nah disini guru selain
mengajarkan tentang pelajaran ekonomi, guru juga
membicarakan hubungannya dengan agama. Dengan tujuan
agar murid tidak hanya mngerti bagaimana sih pelajaran
ekonomi itu, tetapi juga harus mengerti kaidah menurut agama,
agar dalam pengaplikasiannya tidak salah’®. ”

Contoh dari sikap sosial diantaranya adalah gotong royong. Gotong royong

bisa dikatakan sebagai sikap tolong menolong. Gotong royong sudah melekat

pada ciri khas masyarakat Indonesia yang perlu dijaga dan dilestarikan. Gotong

royong mempunyai nilai yang harus dijunjung tinggi sebab, ketika melakukan

suatu pekerjaan akan lebih mudah dan cepat selesai dengan adanya gotong

royong. Contoh sikap sosial juga telah dikemukakan oleh Bapak Rifan Efendi

(quru IPS di SMP NU AL-Hikmah Jeru Tumpang), ia mengungkapkan bahwa:

“Penerapan sikap sosial di sekolah yaitu dengan ikut serta dalam
kegiatan kerja bakti yang diadakan di sekolah. selain itu dari proses
pengajaran di kelas strategi yang paling umum yaitu dengan
mengkolaborasikan RPP yang susunannya dapat menyentuh sikap
sosial siswa. Misal ketika saya menggunakan strategi yang menuntut
siswa untuk memahami materi, nah dari situ saya tidak akan
memberikan nilai kepada anak-anak yang sudah memahami materi
sebelum temannya yang lain juga memahami. Maka siswa yang
sudah memahami materi tersebut akan berfikir untuk membantu
temannya yang belum memahami. Nah dari situ sikap kepedulian
siswa terhadap temannya akan muncul . ”’

8 Wawancara dengan bapak Rifan Efendi, guru IPS di SMP NU AL-Hikmah Jeru Tumpang, tanggal 4-5
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Sesuai dengan hal di atas juga diungkapkan oleh orang tua Hakim yaitu

Bu Istigomh. Beliau mengungkapkan;

“kalau menurut saya yang paling berperan penting dalam
penanaman sikap sosial anak tentunya adalah orang tua, guru, dan
lingkugan sekitar, di rumah saya selalu mengajarkan bahkan
memberikan contoh-contoh mengenai sikap sosial kepada anak.
Contohnya dalam hal sopan santun, kepedulian terhadap sesame,
dan rasa tanggung jawab?®®. ”

Penanaman sikap sosial mempunyai banyak sekali cara atau
strateginya. Salah satu cara yaitu melalui proses pembelajaran yang ada di
kelas. Bentuk pembelajaran tersebut bisa melalui mata pelajaran yang
disampaikan oleh guru. Dalam hal ini mata peljaran IPS sangat erat
keterkaitannya dalam hal penanaman sikap sosial. Sebab, pada mata pelajaran
IPS terkandung berbagai materi yang berkenaan dengan masalah-masalah
sosial ataupun sikap sosial. Hal tersebut juga diungkapkan oleh Hakim salah
satu siswa kelas VIII SMP NU Al-Hikmah Jeru Tumpang, ia mengatakan
bahwa:

“menurut saya pembelajaran IPS berpengaruh terhadap sikap sosial
saya sendiri karena, di dalamnya mengandung ilmu-ilmu yang
bersifat sosial atau tingkah aku di dalamnya®!. ”
Penampilan merupakan sesuatu yang cukup penting untuk diperhatikan
oleh seorang guru, karena setiap pakaian hingga aksesoris yang dikenakan oleh

guru akan menjadi sorotan bagi siswa. Apabila guru mengenakan pakaian yang

terlalu mencolok maka siswa akan terus memandangnya sebagai bahas

80 \WWawancara dengan lbu Istiqgomah, orang tua dari Hakim, tanggal 5-6 Oktober 2021
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perguncingan dengan temannya di kelas. Berdasarkan hal tersebut, maka
konsentrasi belajar siswa akan teralihkan. Oleh sebab itu, guru harus bisa memilih
dan memilah penampilan yang sesuai utuk mengajar.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP NU Al-Hikmah Jeru
Tumpang penampilan guru pada saat mengajar sudah terbilang memenuhi Kriteria.
Pakaian guru yang dikenakan tidak memiliki warna yang terlalu mencolok,
bahkan mereka cenderung mengenakan pakaiaan yang tertutup dan tidak ketat
sesuai karakter yang diajarkan oleh agama. Hal itu sudah cukup baik dilakukan
sebagai bentuk strategi belajar dikelas.

Dalam kehidupan sehari-hari seseorang tidak bisa lepas dari yang namanya
interaksi. Interaksi bisa dibilang hubungan yang saling memengaruhi antara
manusia satu dengan manusia lainnya. Hubungn antara guru dengan murid dan
guru dalam proses interaksi yang baik sangat penting. Oleh sebab itu disini peran
guru adalah sebgai jembatan untuk siswanya. Maksutnya jembatan yaitu untuk
membentuk kenyamanan dan keselarasan pada siswanya dalam hal interaksi.

Dari hasil obsrvasi yang sudah dilakukan di SMP NU Al-Hikmah jeru
Tumpang, interaksi antara guru dan murid saat di luar kelas tidak jauh berbeda
dengan interaksi saat di dl dalam kelas. Terlihat keakraban mereka dalam
berinteraksi. Namun, walaupun terlihat akrab tetapi siswa juga tidak
meninggalkan sopan santun kepada guru. Dalam hal itu, keharmonisan antara
guru dan murid dalam hal interksi sangat ditekankan dalam sekolah tersebut

Sikap sangat berpengaruh pada diri seseorang karena, sikap merupakan

bentuk perbuatan atau perilaku yang mencerminkan karakter suatu individu. Sikap
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merupakan kecenderungan untuk melakukan kegiatan terhadap suatu fenomena
yang diikuti dengan pemikiran dan perasaan setiap manusia. Dalam konteks
mengajar di sekolah atau di kelas, tentunya guru menjadi contoh dalam bersikap
maupun bertingkah laku. Dengan tujuan agar siswa dapat mencontoh dan
meneladani sikap dari guru.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP NU Al-Hikmah Jeru
Tumpang, sikap guru dalam mengajar mata pelajaran IPS bisa dikatakan baik.
Guru disana selalu mengedapankan sikap-sikap yang baik. Dalam mengajar
pembelajaran IPS di kelas VIII guru selalu memberikan cerminan dalam
bertingkah laku, dan disana guru bisa berbaur dengan murid agar muridnya tidak
canggung, tentunya dengan berandaskan sikap yang baik
Hasil dari penanaman sikap sosial pada siswa SMP NU Al-Hikmah Jeru
Tumpang

Sikap sosial merupakan sebuah tindakan yang lebih mementingkan
tindakan sosial dibandingkan dengan tindakan individu. Mengenai sikap sosial
siswa ketika berada di luar kelas tentunya ruang lingkup juga semkain luas. Siswa
tidak hanya bertemu dengan satu kelas tetapi dengan semua siswa yang ada di
sekolah, lebih lebih ketika di lingkungan sekitar sekolah. Disini peran guru adalah
mengawasi dan menerima masukn-masukan dari guru lain maupun dari
masyarakat sekitar tingkah laku siswa, yang selanjutnya guru memberikan nasehat
atau pembelajaranlagi dengan tujuan agar siswa dapat mengplikasikan sikap sosial

sesuai dengan tujuan. Pernyataan ini didukung dengan pendapat dari Bapak Rifan
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Efendi salah satu guru IPS di SMP NU Al-Himah Jeru Tumpang, beliau
mengatakan:

“untuk sikap sosial di luar kelas tentunya kami sebagai guru juga
memantau lewat tanggapan dari masyarakat sekitar maupun orang
tua. Tentunya tanggapan dari masyarakat sekitar maupun orang
tua tidak 100 persen baik. tetapi ketika berada di sekolah, kami
sebagai guru wajib mendidik agar lebih baik lagi dengan tujuan
agar anak didiknya mampu mengaplikasikan sesuai dengan
tuujuannya®?.

Penanaman sikap sosial yakni menumbuhkan adanya tindakan-tindakan
sosial pada diri seseorang (siswa) dengan lebih mengedepankan masalah sosil
disbanding masalah individu. Dalam hal penanaman sikap sosial yang dilakukan
oleh guru melalui pembeljaran IPS pada siswa tentunya memepunyai faktor
pendorong sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Adapun faktor
pendorong ini sangat mempermudah bagi guru dalam menanamkan sikap sosial
melalui pembelajaran IPS pada siswa. Pernyataan ini didukung dengan pendapat
dari Bapak Rifan Efendi salah satu guru IPS di SMP NU Al-Himah Jeru
Tumpang, beliau mengatakan:

“unttuk faktor pendorongnya mungkin juga sudah saya jelaskan
di atas tadi yaitu, semua murid disini hidup dalam lingkungan
pondok pesantren. Tentunya di dalam pondok pesanten sudah
diajarkan berbagai ilmu-ilmu sosial tentunya dengan konteks
agama. Jadi guru saat pembelajaran di kelas lebih mudah atau
sangat membantu karena adaya pondok pesantren. Terus
pengalaman anak juga sangat berpengaruh terhadap sikap
sosialnya. Lingkungan msyarakat juga tak kalah penting sebab
mereka juga hidup berdampingan dengn tetangga sekitar

mekipun anak-anak hidupnya di dalam lingkngan pondok
pesntren®3. ”

82 Wawancara dengan Hakim, salah satu Murid kelas VIII SMP NU AL-Hikmah Jeru Tumpang, tanggal
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Pembelajaran merupakan proses belajar mengajar. Tentunya dalam
proses pembelajaran ini, guru selalu memberikan cara atau strategi agar
mempermudah siswa dalam pembelajaran. Strategi pembelajaran merupakan
langkah awal dalam sebuah pembelajaran yang harus disusun oleh guru untuk
diterapkan pada siswa, dan landasan bagi guru dan siswa dalam melakukan suatu
kegiatan belajar yang telah ditetapkan. Pernyataan ini didukung dengan pendapat
dari Bapak Rifan Efendi salah satu guru IPS di SMP NU Al-Himah Jeru

Tumpang, beliau mengatakan:

“Menurut saya iya dapat terbentuk karena, IPS merupakan
salah satu sarana bagi anak untuk mengetahui atau memahami
berbagai kehidupan sosial. Jadi IPS bukan hanya mempelajari
tentang ilmu geografi, ekonomi, sejarah, antropologi saja.
Namun, di dalamnya juga banyak hal-hal yang mempelajari
berbagai keidupan sosial nya®*. ”

Nilai dan moral tidak akan lepas dari kehidupan di sekolah. Tahapan-
tahapan yang perlu ditanamkan pada diri siswa meliputi : Kejujuran, toleransi,
kebijaksanaan, disiplin , tolong-menolong , sikap peduli, sikap saling bekerja
sama, keberanian, dan demokrasi. Tahapan-tahapan tersebut mampu menjadi
landasan atau acuan bagi siswa dalam menanamkan sikap sosial dan dapat
diterapkan dalam kehidupan yang nyata. Pernyataan ini didukung dengan

pendapat dari Bapak Rifan Efendi salah satu guru IPS di SMP NU Al-Himah Jeru

Tumpang, beliau mengatakan:

84 Wawancara dengan bapak Rifan Efendi, guru IPS di SMP NU AL-Hikmah Jeru Tumpang, tanggal 4-5
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“jadi, untuk anak-anak siswa kelas VIII ini menurut saya sudah
baik, bisa saya katakan baik karena, bapak ibu guru di sini selalu
memberikan pembelajaran kepada anak didiknya entah itu melalui
kebiasaan sehari-hari di sekolah atau pun lewat pembelajaran yang
ada di dalam kelas, Bisa dilihat dari kebiasaan anak didiknya sehari
hari yaitu ketika pagi sebelum masuk ke dalam kelas, para guru
selalu berbaris rapi di depan pintu gerbang untuk menyambut
siswanya, nah dari sinlah sikap yang baik dapat terbentuk dalam
diri siswa. Contohnya lagi ketika berpapasan dengan gurunya, siswa
pasti langsung menghampiri gurunya untuk bersalaman (dalam
bahasa jawanya yaiu salim), Masih banyak lagi sikap sikap sosial
siswa yang bisa dikatakan baik dalam pengaplikasiannya, dan
tentunya saya sebagai guru bisa merasakan sendiri hal-hal
terebut®. »

Sesuai dengan hal di atas, orang tua dari Hakim vyaitu lbu Istiqgomah

berkata. Beliau mengatakan bahwa:

"saya sebagai orang tua di rumah mengatakan belum sesuai
harapan 100 persen sebab, namanya juga masih anak-anak
terkadang belum beitu mengerti semuanya akan sikap sosial
tetapi, kami selaku orang tua tak henti-hentiny untuk menasehati
anak kami dengan harapan agar kedepannya lebih baik lagi
khususnya dalam hal sikap sosial ini®®.”

“untuk faktor pendorong tentunya juga ada. Salah satunya yaitu
peran pondok pesantren yang begitu kuat atau positif yang
berkaitan dengan sikap sosial itu tadi, Adanya rasa kepedulian
terhadap orang lain, terus adanya rasa tanggung jawab,
kemudian dalam hal sopa santun. Contohnya dalam hal
kepedulian yaitu ketika tau di lingkugan sekitar ada kegiatan
kerja bakti, anak kami selalu ikut serta tanpa adanya paksaan
atau inisiatifnya sendiri. Untuk kendalanya menurut saya salah
satunya yaitu pergaulan denan teman-teman di sekitar tempat
tinggal sebab, sering saya mengetahui tindakan-tindakan yang
seharusnya tidak dilakukan oleh anak pada usianya. Contohnya
kurangnya sopan santn terhadap tetangga sekitar®’. ”

85 Wawancara dengan bapak Rifan Efendi, guru IPS di SMP NU AL-Hikmah Jeru Tumpang, tanggal 4-5
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Sikap sosial dalam pengaplikasiannya tentunya menjadi hal yang wajib
diperhatikan. Sikap sosial siswa kepada teman, guru, dan warga sekolah
diharapkan sesuai tujuan. Karena dalam penerapannya, siswa diharapkan lebih
mementingkan masalah osialnya dibandingkan dengan maalah individu. Hal
tersebut juga diungkapkan olen Hakim salah satu siswa kelas VIII SMP NU Al-
Hikmah Jeru Tumpang, ia mengatakan bahwa:

"menurut saya belum sesuai harapan karena, bentuk sikap sosial

yang sudah saya terapkan mungkin hanya kepedulian terhadap

sesama murid/guru saja, untuk yang lainnya saya rasa beum sesuai
harapan®®.”

Ketika berbicara tentang sikap sosial tentunya selalu berhubungan
dengan orang lain. Dengan menumbuhknan jiwa sikap sosial pada diri kita
maka, tugas atau masalah yang dikerjakan akan cepat selesai. Sebab, tidak
mungkin manusia dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Ketika sikap
sosial tersebut di terapkan di rumah bahkan di lingkungan masyarakat maka,
akan selalu berhubungan dengan orang lain. Oleh sebab itu, kita sebagai
makhluk sosial pasti membutuhkan bantuan orang lain. Dan dalam proses
penerapannya pun agar dilaksanakan sesuai apa yang telah diajarkan oleh guru
atau orang tua. Hal tersebut juga diungkapkan oleh Hakim salah satu siswa kelas
VIII SMP NU Al-Hikmah Jeru Tumpang, ia mengatakan bahwa:

“ketika di rumah atau di lingkungan masyarakat saya selalu berusaha

semaksimal mungkin akan hal-hal positif yang berkaitan dengan sikap
sosial®.”

88 \Wawancara dengan Hakim, salah satu siswa kelas VIl SMP NU Al-Hikmah Jeru Tumpang, tanggal 4-5
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Sikap sosial merupakan kesadaran dalam diri manusia untuk melakukan
tindakan yang berkaitan dengan kehidupan sosial atau bermasyarakat. Sikap sosial
sangat berpengaruh pada kehidupan bermasyarakat, karena sikap sosial
merupakan wujud kesadaran pada diri seseorang untuk melakukan suatu tindakan
tertentu dengan mengedepankan masalah-masalah sosial dibandingkan masalah-
masalah individu. sebagai seorang siswa, hendaknya melakukan sikap-sikap sosial
yng telah di ajarkan dan dicontohkan oleh guru,

Dari hasil observasi yang sudah dilakukan di SMP NU Al-Hikmah Jeru
Tumpang mengenai pemahaman siswa tentang sikap sosial bisa dikatakan belum
100 persen baik. Sebab, masih ada beberapa siswa yang belum begitu memahami
apa itu sikap sosial. contohnya ketika guru menanyakan materi yang suda
diterangkan, dan sebagian siswa masih belum fokus dan belum bisa
menjawabnya. Namun, mayoritas dari siswa kelas VIII sudah memahaminya.
Oleh sebab itu, diharapkan kepada siswa untuk lebih giat lagi belajar tentang
pentingnya sikap sosial.

Ketika dalam lingkungan masyarakat, melalui pengamatan dari orang tua
bisa dikatakan sudah baik. Contohnya sudah adanya rasa kepedulian, tanggung
jawab, bahkan kesadaran tentang sikap sosial yang diterapkan di masyarakat.
Saling peduli terhadap tetangga maupun orang lain, ataupun kesadaran pentingnya
hidup di masyarakat sudah banyak penerapannya. Oleh sebab itu, penting sekali
adanya sikap sosial ketika berada di rumah atau di masyarakat.

Pengaplikasian merupakan bentuk penerapan yang dilakukan oleh

seseorang dalam hal tertentu. Dalam konteks pengaplikasian sikap sosial yang
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telah diajarkan guru di sekolah ketika berada di rumah, tentunya sangat
diharapkan bagi siswa untuk dapat menerapkan sesuai yang telah diajarkan oleh
guru ketika berada di rumah.

Dari hasil observasi yang sudah dilakukan disalah satu rumah siswa yaitu
Hakim, dalam proses pengaplikasian yang sudah diajarkan guru di sekolah ketika
berada di rumah belum bisa dikatakan 100 persen maksimal. Sebab, siswa
terkadang meninggalkan apa yang telah diajarkan guru di sekolah mengenai sikap
sosial. Contohnya, siswa kurang tanggap terhadap terhadap kebiasaan-kebiasaan
yang mungkin dapat meringankan beban orang tua seperti tugas rrumah menyapu
dll. Oleh sebab itu, diharapkan bagi siswa untuk lebih mempunyai rasa kesadaran

terhadap orang tua keika berada di rumah.
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BAB V
PEMBAHASAN

Sebagai pendidik, guru dan orang tua memiliki kewajiban untuk selalu
mendampingi anak-anak mereka saat belajar sebagaimana yang tertuang pada
peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia nomor 30 tahun
2017 tentang pelibatan keluarga pada penyelenggaraan pendidikan bab 1 pasal 1
yang menyatakan bahwa keluarga merupakan termasuk golongan yang terlibat
dalam membantu tercapainya tujuan pendidikan nasional, keluarga merupakan
unit paling kecil dalam lingkup masyarakat, yang terdiri dari (suami, istri),

(suami, istri, anak), (ayah dan anak), (ibu dan anak).*

Fatmawati menjelaskan bahwa tanggung jawab yang harus dilaksanakan
olen para pendidik (Orang tua, guru, masyarakat) adalah pengembangan
kepribadian yang didalamnya yang pertama adalah pendidikan fisik atau jasmani
(agar anak tumbuh sehat secara, memiliki fisik yang kuat dan bersemangat
melakukan aktivitas kehidupan), yang kedua adalah pendidikan akal atau rasio
(membentuk pola fikir anak dengan sesuatu yang bermanfaat seperti ilmu agama,
budaya dan peradaban), dan yang ketiga adalah pendidikan kejiwaan atau rohani
(mendidik anak untuk bersikap baik, suka menolong, mengendalikan amarah

mandiri). Ketiga tanggung jawab ini harus dilakukan oleh para pendidik agar anak

9 Menteri Pendidikan dan Kebudayaasn Republik Indonesia, “Perlibatan Keluarga Pada
Penyelenggaraan Pendidikan, him 2-3
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menjadi manusia yang konsisten serta melaksanakan kewajiban, risalah, dan

tanggung jawab °!

Guru dan orang tua termasuk sebagai pendidik, namun dalam
mengajarkan dan mendidik anak terutama untuk pelajaran-pelajaran baik
pelajaran sosial, alam. bahasa, matematika merupakan tugas dari seorang guru di
sekolah. Guru menjelaskan pelajaran dan orang tua bertugas untuk memberikan
fasilitas belajar yang nyaman dirumah dan mendampingi anak belajar yang mana

pelajaran telah disampaikan di sekolah oleh para guru-guru.

Pada bagian ini akan diuraikan tentang penanaman sikap sosial yang
dilakukan oleh guru, penanaman sikap sosial yang dilakukan siswa melalu

lingkunannya, dan faktor-faktor pendukung dan penghambat sikap sosial.

1. Strategi guru IPS dalam menanamkan sikap sosial pada siswa SMP NU
Al-Hikmah Jeru Tumpang
Dalam hal pembelajaran tentunya dilakukan berbagai cara atau strategi
yang merupakan tahap awal guru dalam menyampaikan pembelajaran, yang
tujuannya untuk mempermudah siswa dalam memahami materi yang diberikan
atau disampaikan oleh guru. Cara guru menyampaikan materi bisa diebut juga
sebagai strategi. Strategi pembelajaran merupakan unsur dari sebuah tindakan
dan terdapat fungsi yang menentukan kedepannya. Dengan adanya strategi
pembelajaran ini strategi diharapkan mampu meningkatkan jiwa kesadaran

bagi peserta didik. Oleh sebab itu, dengan adanya strategi  dapat

91 Ali Imron, “Pendidikan Kepribadian Anak Menurut Abdullah Nashih Ulwan,” Unversitas Hasyim Asy’Ari
Semarang, Edukasia Islamika, Vol, 1, No, 1 (Desember 2016); 97

78



mempermudah cara penyampaian dalam proses belajar mengajar. Salah satu
cara yaitu melalui proses pembelajaran yang ada di kelas. Bentuk pembelajaran
tersebut bisa melalui mata pelajaran yang disampaikan oleh guru.

Guru selalu membekali kepada muridnya tentang sikap sosial berupa
materi-materi pembelajaran salah satunya mata pelajaran IPS, kebiasaan-
kebiasaan sehari-hari atau perilaku yang baik agar muridnya dapat mencontoh
tentang hal-hal yang baik pula.

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa strategi guru dalam menanamkan
sikap sosial pada siswa selain dengan memberikan materi pembelajaran IPS
juga membiasakan siswa untuk melakukan kegiatan-kegiatan positif yang
berkaitan dengan penanaman sikap sosial tersebut. Selain itu, para guru
tentunya juga akan memberikan contoh atau teladan yang baik kepada siswa
supaya siswa secara tidak langsung dapat menanamkan sikap sosial pada
dirinya sendiri.

. Proses penanaman sikap sosial pada siswa SMP NU Al-Hikmah Jeru
Tumpang

Penanaman sikap sosial di mulai dari lingkungan keluarga yakni orang
tua sebagai pendidik pertama, kedua yakni guru, dan ketiga adalah lingkungan
sekitar. Perananan guru adalah sebagai pengajar dan pendidik ketika berada di
lingkungan sekolah. Sedangkan lingkungan sektitar juga tak kalah penting
sebab, sangat berpenaruh terhadap sikap sosial siswa. Oleh sebab itu,
penanaman sikap sosial harus diajarkan mulai sejak dini dalam lingkungan

keluarga, selanjutnya dalam sekolah maupun lingkungan sekitar. Tujuannya
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agar anak dapat memahami sopan santun untuk di terapkan pada kehidupan
sehari-hari dalam kehidupan bermasyarakat.

Sesuatu yang paling berperan penting dalam sikap sosial anak yang
pertama adalah orang tua, kedua guru, dan ketiga adalah lingkugan sekitar
(masyarakat). Karena yang pertama peran orang tua merupakan sarana utama
dalam mendidik anak sebab, mulai dari kecil sampai sebelum dimasukkan ke
sekolah, orang tua lah yang membekali kepribadian atau kebiasaan yang
dilakukan oleh anak walaupun itu hanya sebatas dalam usianya saja.
Contohnya, ketika orang tua mengenalkan pada anaknya cara berbicara yang
baik, memberikan contoh kebiasaan-kebiasaan yang baik sehingga anak
mempunyai dorongan dalam dirinya untuk melakukan hal-hal baik seperti yang
sudah dicontohkan oleh orang tuanya, Selanjutnya, peran guru vyaitu
mengajarkan dan mendidik anak dalam lingkungan sekolah. Dan guru tentunya
juga mempunyai strategi dalam mendidik siswanya. Misalkan di pembelajaran
IPS ada materi sikap sosial, dari situ guru memberikan teori dan stimulss
kemudian siswa melakukan persepsi serta menghubungkan materi yang telah
didapatkan di sekolah dengan penglamannya dikehidupan sehari-hari mereka.
Peran lingkugan sekitar juga tak kalah penting sebab, dalam lingkungan sekitar
ini sangat berpengaruh besar. Ketika anak mulai terjun dalam kehidapan
bermasyarakat, disinilah peran yang sesunngguhnya, apakah anak tersebut bisa
mengaplikasikan sikap-sikap sosial yang telah dijarakan oleh guru bahkan
orang tua atau tidaknya. Ketika anak tersebut salah dalam mengambil tindakan

maka, dampak yang diterima juga tidak baik, bisa jadi salah pergaulan dll.
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Sebagaimana yang sudah tercantum dalam Al-Quran Surat Al Lugman Ayat

13, berikut bunyi ayatnya :

allal ) &)=y &, Y 3G A 545 4y l 08 35

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar”*?

Peran guru yaitu sebagai pengajar dan pendidik anak di sekolah. Ketika
berbicara mengenai peran guru dalam menananmkan sikap sosial kepada
muridnya dalam konteks pembelajaran IPS juga sama yaitu mengajarkan
melalui pelajaran IPS yang terkandung di dalamnya. Tetapi guru selalu
mengaitkan dengan dengan keagamaan sebab, antara ilmu sosial dan
keagamaan sangat erat keterkaitannya. Disamping itu murid-murid disini
semuanya tinggal di pondok pesantren, jadi akan lebih mudah ketika di ajarkan
dengan Kketerkaitan agama. Misalkan pada saat pelajaran IPS di kelas
membahas tentang ekonomi yang isinya berdagang. Nah disini guru selain
mengajarkan tentang pelajaran ekonomi, guru juga membicarakan
hubungannya dengan agama. Dengan tujuan agar murid tidak hanya mngerti

bagaimana sih pelajaran ekonomi itu, tetapi juga harus mengerti kaidah

menurut agama, agar dalam pengaplikasiannya tidak salah. Sebagaimana yang

92 “Al-Quran dan Terjemahannya Surah Al-Lugman Ayat 13”, diakses pada tanggal 04 Januari 2022
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sudah tercantum dalam Al-Quran Surat Al-Mujadalah Ayat 11, berikut bunyi

ayatnya :

) il )3ALEE udadd) a1 3ALE 2T I3 1 5 G Gl

1905280 15 el 5 A& 150 Rl 0 @ )35 1550 U

P P ARYE PR GRA

Artinya :Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan
kepadamu, "Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan, "Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu
kerjakan.””

Penerapan sikap sosial di sekolah yaitu dengan ikut serta dalam
kegiatan kerja bakti yang diadakan di sekolah. selain itu dari proses pengajaran
di kelas strategi yang paling umum yaitu dengan mengkolaborasikan RPP yang
susunannya dapat menyentuh sikap sosial siswa. Ketika menggunakan strategi
yang menuntut siswa untuk memahami materi, nah dari situ saya tidak akan
memberikan nilai kepada anak-anak yang sudah memahami materi sebelum
temannya yang lain juga memahami. Maka siswa yang sudah memahami
materi tersebut akan berfikir untuk membantu temannya yang belum

memahami. Nah dari situ sikap kepedulian siswa terhadap temannya akan

muncul.

93 «Al-Quran dan Terjemahannya Surah Al-Mujadalah Ayat 11, diakses pada tanggal 04 Januari 2022
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Penanaman sikap sosial mempunyai banyak sekali cara atau strateginya.
Salah satu cara yaitu melalui proses pembelajaran yang ada di kelas. Bentuk
pembelajaran tersebut bisa melalui mata pelajaran yang disampaikan oleh guru.
Dalam hal ini mata pelajaran IPS sangat erat keterkaitannya dalam hal
penanaman sikap sosial. Sebab, pada mata pelajaran IPS terkandung berbagai
materi yang berkenaan dengan masalah-masalah sosial ataupun sikap sosial.
Pembelajaran IPS berpengaruh terhadap sikap sosial saya sendiri karena, di
dalamnya mengandung ilmu-ilmu yang bersifat sosial atau tingkah aku di
dalamnya.

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa proses penanaman sikap sosial
bukan hanya bersumber dari Pendidikan formal yang ada di sekolah saja tetapi,
peran orang tua di rumah maupun kehidupan di lingkungan masyarakat
merupakan hal yang sangat penting dalam proses penanaman sikap sosial
siswa. Orang tua sebagai pendidik utama di rumah adalah hal yang mutlak
sebab peran orang tua bukan hanya sebagai teladan dalam kehidupan sehari-
hari ketika berada di rumah tetapi, juga sebagai pendidik dan pelindung bagi
anak dalam hal proses penanaman sikap sosial. Lain halnya dengan guru yang
berperan hanya sebagai pendidik bagi siswa ketika berada di dalam kelas
maupun lingkungan sekolah.

Kemudian dalam proses penanaman sikap sosial diperlukan strategi
atau cara agar dalam pengaplikasiannya sesuai dengan apa yang sudah
diajarkan oleh orang tua maupun guru. Strategi yang dilakukan oleh guru salah

satunya adalah memberikan materi pembelajaran yang berkaitan dengan proses
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penanaman sikap sosial. Bukan hanya itu, orang tua pun juga memberikan cara
dalam proses penanaman sikap sosial salah satunya dengan memberikan
contoh-contoh kebiasaan yang baik melalui tutur kata berbicara maupun
tingkah laku.
. Hasil dari penanaman sikap sosial pada siswa SMP NU Al-Hikmah Jeru
Tumpang

Sikap sosial di luar kelas tentunya guru juga memantau lewat tanggapan
dari masyarakat sekitar maupun orang tua. Tentunya tanggapan dari
masyarakat sekitar maupun orang tua tidak 100 persen baik. tetapi ketika
berada di sekolah, sebagai guru wajib mendidik agar lebih baik lagi dengan
tujuan agar anak didiknya mampu mengaplikasikan sesuai dengan tuujuannya

Faktor pendorongnya yaitu, semua murid disini hidup dalam
lingkungan pondok pesantren. Tentunya di dalam pondok pesanten sudah
diajarkan berbagai ilmu-ilmu sosial tentunya dengan konteks agama. Jadi guru
saat pembelajaran di kelas lebih mudah atau sangat membantu karena adanya
pondok pesantren. Terus pengalaman anak juga sangat berpengaruh terhadap
sikap sosialnya. Lingkungan masyarakat juga tak kalah penting sebab mereka
juga hidup berdampingan dengan tetangga sekitar mekipun anak-anak
hidupnya di dalam lingkngan pondok pesntren.

Pembelajaran merupakan proses belajar mengajar. Tentunya dalam
proses pembelajaran ini, guru selalu memberikan cara atau strategi agar
mempermudah siswa dalam pembelajaran. Memberikan materi pembelajaran

IPS merupakan salah satu sarana bagi anak untuk mengetahui atau memahami
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berbagai kehidupan sosial. Jadi IPS bukan hanya mempelajari tentang ilmu
geografi, ekonomi, sejarah, antropologi saja. Namun, di dalamnya juga banyak
hal-hal yang mempelajari berbagai kehidupan sosial nya

Untuk anak-anak siswa kelas VIl sudah baik karena, bapak ibu guru
selalu memberikan pembelajaran kepada anak didiknya entah itu melalui
kebiasaan sehari-hari di sekolah atau pun lewat pembelajaran yang ada di
dalam kelas, Bisa dilihat dari kebiasaan anak didiknya sehari hari yaitu ketika
pagi sebelum masuk ke dalam kelas, para guru selalu berbaris rapi di depan
pintu gerbang untuk menyambut siswanya, nah dari sinlah sikap yang baik
dapat terbentuk dalam diri siswa. Contohnya lagi ketika berpapasan dengan
gurunya, siswa pasti langsung menghampiri gurunya untuk bersalaman (dalam
bahasa jawanya yaiu salim), Masih banyak lagi sikap sikap sosial siswa yang
bisa dikatakan baik dalam pengaplikasiannya.

Lain halnya dengan orang tua di rumah mengatakan belum sesuai
harapan 100 persen sebab, namanya juga masih anak-anak terkadang belum
beitu mengerti semuanya akan sikap sosial tetapi, orang tua tak henti-hentiny
untuk menasehati anak kami dengan harapan agar kedepannya lebih baik lagi
khususnya dalam hal sikap sosial ini. Untuk faktor pendorong tentunya juga
ada. Salah satunya yaitu peran pondok pesantren yang begitu kuat atau positif
yang berkaitan dengan sikap sosial itu tadi, Adanya rasa kepedulian terhadap
orang lain, terus adanya rasa tanggung jawab, kemudian dalam hal sopa santun.
Contohnya dalam hal kepedulian yaitu ketika tau di lingkungan sekitar ada

kegiatan kerja bakti, anak kami selalu ikut serta tanpa adanya paksaan atau
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inisiatifnya sendiri. Untuk kendalanya salah satunya yaitu pergaulan dengan
teman-teman di sekitar tempat tinggal sebab, sering saya mengetahui tindakan-
tindakan yang seharusnya tidak dilakukan oleh anak pada usianya. Contohnya
kurangnya sopan santn terhadap tetangga sekitar.

Sikap sosial dalam pengaplikasiannya tentunya menjadi hal yang wajib
diperhatikan. Sikap sosial siswa kepada teman, guru, dan warga sekolah
diharapkan sesuai tujuan. Karena dalam penerapannya, siswa diharapkan lebih
mementingkan masalah sosialnya dibandingkan dengan maalah individu.
Untuk sikap social yang sudah dilakukan siswa belum sesuai harapan karena,
bentuk sikap sosial yang sudah diterapkan mungkin hanya kepedulian terhadap
sesama murid/guru saja, untuk yang lainnya saya dirasa belum sesuai harapan.

Ketika sikap sosial tersebut di terapkan di rumah bahkan di lingkungan
masyarakat maka, akan selalu berhubungan dengan orang lain. Oleh sebab itu,
kita sebagai makhluk sosial pasti membutuhkan bantuan orang lain. Dan dalam
proses penerapannya pun agar dilaksanakan sesuai apa yang telah diajarkan
oleh guru atau orang tua. ketika di rumah atau di lingkungan masyarakat.
Diharapkan siswa selalu berusaha semaksimal mungkin akan hal-hal positif
yang berkaitan dengan sikap sosial. Sebagaimana yang sudah tercantum dalam

Al-Quran Surat Al-Hujurat Ayat 13, berikut bunyi ayatnya :

G T Ay sy oy iaE ety A 2a 2D ew JAlatc  ® s (G &
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Artinya :”Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang
paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha teliti. "**

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa hasil dari penanaman sikap sosial
bukan hanya dilihat melalui diri sendiri dalam penerapannya. Tetapi juga
melalui tanggapan dari orang lain yaitu tanggapan dari tetangga sekitar,
tanggapan guru, maupun tanggapan orang tua. Tentunya melalui tanggapan-
tanggapan tersebut juga berbeda-beda. Ada yang mengatakan sudah sesuai
harapan dan juga ada yang mengatakan belum sesuai harapan. Maka dari itu,
peran guru maupun orang tua sangat dibutuhkan agar siswa mampu
menerapkan sikap sosial agar sesuai dalam harapan.

Kemudian faktor pendorong maupun faktor penghambat dari hasil
penanaman sikap sosial juga ada. Untuk faktor pendorong bukan hanya dengan
adanya pondok pesantren saja sebagai wadah bagi siswa dalam penanaman
sikap sosial, tetapi pengalaman siswa maupun lingkungan masyarakat juga tak
kalah penting. Untuk faktor penghambat salah satunya yaitu pengaruh negatif
dari teman.

Oleh sebab itu, dalam penerapannya baik di lingkungan sekolah
maupun di lingkungan masyarakat diharapkan sesuai dengan yang sudah

diajarkan oleh guru maupun orang tua. Terlepas dalam kehidupan sehari-hari

sebagai makhluk sosial tentunya tidak bisa hidup sendirian dan selalu

9 «Al-Quran dan Terjemahannya Surah Al-Hujurat Ayat 13”, diakses pada tanggal 04 Januari 2022
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membutuhkan orang lain. Maka dari itu, hubungan baik dengan sesama

merupakan  hal yang sangat penting dan  perlu  dipahami.

88



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan serta teori yang mendasari
permasalahan tentang penanaman sikap sosial melalui pembelajaran IPS pada
siswa kelas VIII SMP NU Al-Hikmah Jeru Tumpang dapat ditarik kesimpulan
bahwa:
1. Strategi guru IPS dalam menanamkan sikap sosial pada siswa SMP NU Al-
Hikmah Jeru Tumpang
a. Memberikan materi pembelajaran salah satunya mata pelajaran IPS
b. Melalui kebiasaan-kebiasaan yang positif dalam kehidupan sehari-hari
c. Memberikan contoh atau teladan yang baik
2. Proses penanaman sikap sosial pada siswa SMP NU Al-Hikmah Jeru
Tumpang
a. Dimulai dari peran orang tua sebagai pendidik utama di rumah
b. Peran guru sebagai pendidik di sekolah
c. Peran lingkungan sekitar
d. Pembelajaran di kelas melalui RPP yang sudah ditentukan oleh guru
e. Melalui mata pelajaran IPS
3. Hasil dari penanaman sikap sosial pada siswa SMP NU Al-Hikmah Jeru
Tumpang
a. Melalui tanggapan dari guru, orang tua, dan masyarakat sekitar, tentang

sikap sosial yang sudah dilakukan oleh siswa
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b. Adanya peran pondok pesantren

c. Pengalaman siswa dalam penanaman sikap sosial

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan di SMP NU Al-
Hikmah Jeru Tumpang tentang penanaman sikap sosial melalui pembelajaran
IPS. Maka saran penlitian ini ditujukan kepada:
1. Bagi Orang Tua
Untuk orang tua diharapkan selalu memberikan support, dukungan,
maupun motivasi kepada anaknya dalam hal belajar, dengan tujuan agar anak
mempunyai semangat yang tinggi.
2. Bagi Guru
Untuk para guru diharapkan untuk selalu memberikan yang terbaik
bagi peserta didik. Salah satunya dengan memberikan reward ketika anak
telah menyelesaikan tugasnya merupakan hal yang penting agar anak
mengetahui mana yang benar dan mana yang salah dari dirinya, sehingga bisa
dilakukan perbaikan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan untuk memperluas pemahaman dan teori-teori yang
berkaitan dengan penanaman sikap sosial. Dengan pemahaman serta teori-
teori yang lebih dalam maka akan menghsilkan penelitian yang lebih baik

dari penelitian ini.
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Lampiran 1 : ( Surat Izin Penelitian)
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Lempiran Il : (Bukti Konsultasi)
LEMBAR KONSULTASI DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Nama Mahasiswa

NIM

Jurusan

Dosen Pembimbing

TAHUN AJARAN 2021/2022
: Agung Samudra Pangestu
: 17130081
: Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial
: Dr. H. Nur Ali, M.Pd

No Tanggal Materi Saran Dosen Pembimbing Paraf
konsultasi Konsultasi
1. | 21-11-2021 | BAB 1-VI 1. Paparan data bab IV belum benar,
untuk memudahkan lihat tesis/skripsi
terdahulu
2. Setiap item harus ada data dari
absen, dokumentasi, serta
trianggulasi
3. Merubah beberapa kata pada table
wawancara untuk diperbaiki
2. | 3-12-2021 |BABI-VI 1. Revisi bab IV ‘X
N
3. 5-12-2021 BAB IV 1. Revisibab IV, V, VI
2. Buat lengkap untuk ujian
3. Menambahkan lampiran pada tabel
observasi dan wawancara
4. Mengganti beberapa kalimat ada
bagian paparan penelitian
5. Perbaiki format daftar pustaka yaitu
spasi 1
4. | 10-12-2021 | BAB IV-VI 1. Buat lengkap
2. Bisaikut ujian x
™\

Ketua Jurusan

Dr. Alfiana Yuli Efianti,M.A.
NIP.197107012006042001
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Lampiran 111 : (Rekomendasi Ujian Skripsi)

Dr. H. Nur Ali, M.Pd.

Dosen Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

NOTA DINAS PEMBIMBING

Hal : Agung Samudra Pangestu Malang, 10 Desember 2021
Lamp : 4 (Empat) Eksemplar

Yang terhormat,
Dekan Fakultas Imu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang di

Malang

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sesudah melakukan beberapa kali bimbingan, baik dari segi isi, bahasa, maupun
penulisan, dan setelah membaca skripsi mahasiswa tersebut dibawah ini:

Nama : Agung Samudra Pangestu
NIM : 17130081
Jurusan : Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial

Judul Skripsi : Penanaman Sikap Sosial Melalui Pembelajaran IPS pada
Siswa Kelas VIII SMP NU Al-Hikmah Jeru Tumpang

Maka selaku pembimbing, kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah layak
diajukan untuk diujikan. Demikian, mohon dimaklumi adanya.

Wassalamualaikum Wr. Wb

Pembimbing,

Dr. H. Nt( li, M.Pd
NIP. 196504?)%1998031002
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Lampiran 1V : (Pedoman Wawancara)

Narasumber

Pertanyaan

Guru

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Pengertian dari sikap sosial?

Contoh sikap sosial ketika dalam lingkungan sekolah?
Siapakah yang paling berperan dalam sikap sosial
anak?

Bagaimanakah sikap sosial siswa kelas VIII SMP NU
Al-Hikmah Jeru Tumpang?

Bagaimanakah sikap sosial siswa dapat terbentuk
melalui pembelajaran IPS?

Bagaimanakah peran guru dalam menanamkan sikap
sosial melalui pembelajaran IPS?

Bagaimanakah hambatan atau kesulitan yang dialami
oleh guru dalam penanaman sikap sosial kepada siswa
melalui pembelajaran IPS?

Bagaiamana faktor pendukung dalam menanamkan
sikap sosial kepada siswa melalui pembelajaran IPS?

Bagaimanakah sikap sosial siswa ketika di luar kelas?

Siswa

10.

11.

Apa pengertian sikap sosial menurut anda?

Seperti apa contohnya sikap sosial?

Apakah anda sudah dikatakan memiliki sikap sosial
kepada teman, guru, bahkan kepada semua warga

sekolah?
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12.

13.

14.

15.

16.

Apa pengertian dari pembelajaran IPS menurut anda?
Bagaimana melalui pembelajaran IPS di kelas dapat
menanamkan sikap sosial terhadap diri anda?
Bagaimana cara guru melalui pembelajaran IPS dapat
menanamkan sikap sosial terhadap diri anda?
Bagaimana sikap sosial anda ketika di dalam kelas
maupun di luar kelas?

Bagaimana sikap sosial anda ketika di rumah maupun

di lingkungan masyarakat?

Orang Tua

10.

11.

12.

13.

Bagaimana pendapat anda sebagai orang tua siswa
mengenai sikap sosial?

Bagaimanakah sikap sosial siswa ketika di rumah
ataupun di lingkungan masyarakat?

Bagaimana cara orang tua menanamkan sikap sosial
siswa ketika berada di rumah?

Menurut pendapat anda sebagai orang tua, siapakah
yang berperan penting dalam penanaman sikap sosial
siswa?

Bagaimana kendala dalam menanamkan sikap sosial
anak (siswa) ketika berada di rumah?

Bagaimana faktor pendorong penanaman sikap sosial

anak (siswa) ketika berada di rumah?
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14. Berikan contoh pengaplikasian sikap sosial anak
ketika berada di rumah maupun di lingkungan
masyarakat melalui penanaman sikap sosial yang di

berikan guru di sekolah?

Lampiran VI : (Dokumentasi berupa foto selama observasi)
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